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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Mahasiswa yang akan melaksanakan praktek pengalaman lapangan perlu 

dibekali dengan keterampilan mengajar yang memadai agar siap terjun ke dunia 

pendidikan. Penulis tertarik pada microteaching dalam mempersiapkan 

mahasiswa sebelum melaksanakan praktek pengalaman lapangan, karena  

mengajar bukanlah proses yang sederhana melainkan suatu proses yang kompleks 

dan membutuhkan persiapan yang matang bagi calon guru. Salah satu pendekatan 

yang efektif dalam mempersiapkan calon guru adalah melalui microteaching. 

“Microteaching berasal dari dua kata, micro dan teaching. Micro berarti sempit, 

dan sedikit. Teaching berarti mengajar. Dengan demikian microteaching adalah 

kegiatan mengajar yang segala aspek pengajarannya diperkecil atau 

disederhanakan.”1 microteaching biasanya dipakai untuk melatih guru atau calon 

guru dalam mengembangkan ketrampilan mengajar yang baik dan efektif. 

 Dalam dunia pendidikan, microteaching membantu menghasilkan guru 

yang lebih siap dan berkualitas. Dalam microteaching, dimana seorang guru atau 

calon guru mempraktikan keterampilan mengajar dalam skala kecil atau terbatas. 

microteaching dilakukan dengan waktu yang singkat sekitar 5-20 menit 

tergantung materi atau konteks yang disampaikan. 

 
1Barnawi dan Arifin, M. Microteaching teori dan praktik pengajaran yang 

efektif dan kreatif, Jogjakarta: AR-RUZ MEDIA, 2020. 
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Setelah praktek microteaching selesai akan dilanjutkan dengan refleksi 

dimana peserta atau pengamat akan menilai guru atau calon guru yang sedang 

melakukan pratek mengajar didepan kelas. Hal ini berguna untuk calon guru atau 

guru dapat meningkatkan atau mengoreksi apa saja yang kurang dalam melakukan 

praktek mengajar, sehingga calon guru atau guru memiliki keterampilan mengajar 

yang optimal. Hal ini sama seperti yang di utarakan oleh Claudia Chrisan 

mahasiswa Pendidikan Agama Kristen tingkat IV yang sudah melakukan 

microteaching . Peneliti memberikan pertanyaan “Apakah paktek microteaching 

saat kuliah bermanfaat saat melaksanakan praktek pengalaman lapangan?” Dia 

menjawab sangat bermanfaat. Karena, microteahcing sendiri sangat membantu 

dalam melaksanakan praktek pengalaman lapangan karena sudah melakukan 

latihan mengajar dulu dikampus sebelum mengajar ke sekolah tempat 

melaksanakan praktek pengalaman lapangan.”2   

Hal ini menjelaskan bahwa ternyata  microteaching membantu kesiapan 

melaksanakan pelaksanaan Praktek pengalaman lapangan. M icroteaching yang di 

terapkan di Sekolah Tinggi Teologi Intheos yaitu format simulasi kelas dimana 

mahasiswa akan bergantian berperan menjadi guru pengajar dan mahasiswa 

lainnya sebagai peserta didiknya.Tujuan dari microteacing sendiri , memberi 

kesempatan kepada guru atau calon guru untuk bersimulasi seolah olah mengajar 

didepan kelas untuk mengasah keterampilan mereka mengajar seperti, 

keterampilan membuka dan menutup pelajaran, keterampilan menjelaskan 

pelajaran, keterampilan bertanya, keterampilan memberi penguatan dan variasi, 

 
2 Claudia Hanockh, mahasiswa tingkat IV Sekolah Tinggi Teologi Intheos, 

wawancara dengan penulis Surakarta 10 januari 2024. 
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serta keterampilan dalam mengolah kelas. Sehingga setelah menerima 

microteaching, mahasiswa diharapkan mampu melaksanakan praktik pengalaman 

dengan baik. 

Praktek Pengalaman Lapangan adalah kegiatan yang di terapkan oleh 

lembaga pendidikan untuk mahasiswa mendapatkan pengalaman langsung sesuai 

dengan profesi tertentu. “Di Sekolah Tinggi Teologi Intheos sendiri, dalam 

melaksanakan Praktek pengalaman lapangan, mahasiswa akan mendapatkan 

bimbingan dari guru pamong, dosen pembimbing , dan kepala sekolah di sebuah 

sekolah tempat latihan praktek yang meliputi kegiatan teori observasi, latihan 

praktek mengajar, dan ujian praktek mengajar”3. Tujuan dari praktek pengalaman 

lapangan sendiri  untuk membentuk profesionalitas guru dalam bidang pendidikan 

Agama Kristen. Praktek pengalam lapangan merupakan bagian integral dari 

keseluruhan program kurikulum yang berbobot 6 satuan kredit semester ( SKS) 

yang bersifat wajib di ikuti oleh mahasiswa Sekolah Tinggi Teologi Intheos 

Surakarta. Sebelum melaksanakan praktek pengalaman lapangan,mahasiswa 

sebelumnya akan melalui sutau proses pembelajaran atau perkuliahan yang 

diadakan oleh Perguruan Tinggi yang bersangkutan.  Salah satu mata kuliah yang 

wajib di tempuh oleh mahasiswa praktek pengalaman lapangan adalah 

Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Kristen. Mahasiswa dididik dan 

dilatih untuk menjadi guru yang Profesional ketika melaksakan Praktek 

Pengalaman Lapangan. Tujuan dari mata kuliah perencanaan pembelajaran agama 

 
3 Sutarjo, pedoman praktek pengalaman lapangan jurusan Pendidikan Agama 

Kristen STT Intheos, (surakarta,1992) 
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kristen adalah memberikan pemahaman dan ketrampilan kepada mahasiswa dalam  

melaksanakan pembelajaran agama  kristen secara efektif. 

 Mahasiswa yang melaksakan praktek pengalaman lapangan dituntut siap 

dalam menghadapi peserta didik bukan hanya dalam pemberian materi saja tetapi 

bagaimana mahasiwa praktek pengalaman lapangan mampu menjadi guru yang 

sesungguhnya saat menghadapi peserta didik.  Calon guru di sekolah tidak hanya 

memiliki peran untuk mengajar dan mendidik siswa supaya memiliki pengetahuan 

yang baik dan berkualitas. Guru juga harus menjadi contoh dan teladan bagi 

siswa, baik dalam hal bersikap dan bertutur kata. Guru menjadi role model ke-dua 

bagi siswa di sekolah. “Melalui setiap mata pelajaran yang ada, guru dapat 

membantu siswa dalam membentuk karakter mereka. Maka dari itu seorang calon 

guru Pendidikan Agama Kristen juga memiliki peran yang sama pentingnya 

dengan guru-guru lain dalam membentuk karakter siswa.”4  

 Dalam pendidikan, tujuan Pendidikan Agama Kristen (PAK) di sekolah 

memberikan pengetahuan kepada peserta didik untuk mengenal Yesus sebagai 

Tuhan dan Juruselamat. Sedangkan dalam pembelajaran Agama Kristen diarahkan 

kepada pembentukan kerohanian dan pertumbuhan karakter yang semakin 

mengarah kepada karakter Kristus. Selain itu, mahasiswa calon guru juga harus 

memiliki kemampuan beradaptasi terhadap lingkungan sekolah dan peraturan 

yang ada, mahasiswa harus memiliki kedispilinan dan kerjasama yang baik 

terhadap rekan guru, dan mahasiswa juga harus memiliki kesiapan emosional 

dalam melaksanakan praktek pengalaman lapangan.  

 
4 Rifai, “Pendidikan Kristen Dalam Membangun Karakter Remaja Di Sekolah 

Menengah”, Jurnal STT Intheos Vol. 2 No. 2 (2012): 13. 
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Kompetensi yang harus dimiliki calon guru ialah kompetensi pedagogik, 

komopetensi profesional, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial. 

 Sebelum Praktek Pengalaman Lapangan ini dilaksanakan perlunya 

pembekalan yang optimal bagi mahasiswa agar dapat melaksanakan praktek 

pengalaman lapangan dengan baik. Kesiapan melaksanakan praktek pengalaman 

lapangan dianggap penting untuk mencegah kegagalan mahasiswa saat 

melaksanakan Praktek Pengalaman Lapangan. Peneliti mengamati, pada saat 

microteaching yang dilakukan di Sekolah Tinggi Teologi Intheos, pemamaparan 

materi yang disampaikan dosen pengajar sudah cukup jelas, dan pempilihan  

microteaching sudah sangat tepat karena sangat membantu mahasiswa sebelum 

terjun ke dunia praktek pengalaman lapangan disekolah sekolah.  

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk membuat skripsi 

yang berjudul “ PERAN MICROTEACHING PADA MATA KULIAH 

PRAKTEK PERENCANAAN PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA 

KRISTEN  DALAM MEMPERSIAPKAN PELAKSANAAN PRAKTEK 

PENGALAMAN LAPANGAN  MAHASISWA SEKOLAH TINGGI 

TEOLOGI INTHEOS SURAKARTA TAHUN 2023/2024”. 

B. Fokus Penelitian 

 Berdasarkan konteks penelitian yang telah di uraikan, adapun fokus 

penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana Microteaching mempersiapkan mahasiswa STT Intheos tahu 

2023/2024  dalam melaksanakan praktek pengalaman lapangan? 
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2. Bagaimana mahasiswa  STT Intheos tahu 2023/2024 mempersiapkan 

kompetensi yang harus di miliki dalam melaksanakan praktik pengalaman 

lapangan ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian, maka peneliti menetapkan tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana microteaching dalam mempersiapkan 

mahasiswa melaksanakan praktek pengalaman lapangan. 

2. Untuk mengetahui kompetensi apa saja yang harus dimiliki mahasiswa calon 

guru dalam melaksakan praktek pengalaman lapangan. 

D. Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini terdiri atas manfaat teoritis dan manfaat 

praktis :  

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis untuk mengembangkan ilmu pendidikan dalam beberapa 

mata kuliah, diantara nya: mata kuliah Perencanaan Pembelajaran Pendidikan 

Agama Kristen, mata kuliah Praktek Pengalaman Lapangan, mata kuliah Strategi 

Pembelajaran, dan mata kuliah Managemen Kependidikan Berbasis Sekolah. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini memiliki beberapa manfaat praktis antara lain sebagai 

berikut: 

2.1. Bagi mahasiswa untuk menambah pengetahuan tentang peran Microteaching 

terhadap kesiapan melaksanakan PPL. 
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2.2. Bagi Lembaga Pendidikan , penelitian ini dapat berguna untuk bahan ajar 

pada mata kuliah tertentu. 

2.3. Bagi pembaca untuk menambah wawasan pembaca dan sebagai referensi 

dalam mengerjakan tugas tugas pembaca dengan tema yang sama. 

2.4.  Bagi peneliti untuk memberikan pengalaman tentang penulisan karya ilmiah 

dan dapat menjadi pembelajaran untuk menulis karya ilmiah lainnya. 
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BAB II 

KAJIAN TEIORI 

 

A. Microteiaching 

1. Peingeirtian Microteiaching 

Microteiaching beirasal dari dua kata, micro dan teiaching. Micro dalam 

bahasa indoneisia adalah mikro. Teiaching adalah peingajaran. ”Meinurut KBBI 

mikro meirupakan hal yang beirkaitan deingan jumlah yang seidikit atau ukuran 

keicil seidangkan peingajaran meinurut KBBI adalah proseis, cara, peirbuatan 

meingajar, atau meingajarkan seigala seisuatu meingeinai meingajar. Deingan deifinisi 

teirseibut dapat di tarik seibuah peingeirtian meinyeiluruh dari microteiaching  yaitu 

seibuah beintuk keigiatan meingajar yang dilakukan di suatu teimpat dalam skala 

keicil.”5 Peingeicilan atau peinyeideirhanaan seijumlah aspeik dalam peingajaran 

meinjadikan microteiaching tidak seirumit keigiatan meingajar biasa. Peimbeilajaran 

Microteiaching adalah peilatihan yang digunakan dalam peindidikan untuk 

meimbantu calon guru meingeimbangkan keiteirampilan meingajar meireika. 

Microteiaching meinurut beibeirapa peindapat para ahli salah satunya 

Meinurut Mc.Knight bahwa “Microteiaching dapat digambarkan seibagai proseis 

peingajaran yang “dipeirkeicil”, yang dideisain untuk meingeimbangkan 

keiteirampilan baru dan meimpeirbaiki keiteirampilan yang teilah dimiliki.” 

 
5 Barnawi dan Arifin, M. Microteiaching, Jogjakarta: AR-RUZ MEIDIA, 2020. 
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Peindapat dari Richard N. Jeinsein meindeifinisikan “microteiaching seibagai 

suatu sisteim yang meimungkinkan seiseiorang calon guru meingeimbangkan 

keiteirampilannya dalam meineitapkan teiknik meingajar teirteintu.”6   

Seimeintara itu meinurut Dadang Sukirman meimandang microteiaching 

seibagai suatu modeil peilatihan meingajar dalam skala keicil untuk meilatih 

keiteirampilan dasar meingajar calon guru seibeilum teirjun kei praktik lapangan yang 

seisungguhnya.”7 

Oleih kareina itu, peineiliti meinyimpulkan microteiaching diartikan seibagai 

modeil peilatihan bagi guru/calon guru, yang meimungkinkan meireika meimpeiroleih 

keiteirampilan meingajar teirteintu meilalui proseis peingajaran yang seideirhana. 

Deingan deimikian, microteiaching meirupakan suatu modeil peilatihan yang eifeiktif 

untuk meiningkatkan kompeiteinsi meingajar para calon guru seibeilum meireika 

teirjun kei praktik lapangan yang seisungguhnya. 

2.Dasar Alkitab 

2.1.Peirjanjian Lama  

Dalam Peirjanjian Lama Microteiaching seicara speisifik dituliskan. Ada 

beibeirapa ayat yang meinggambarkan Microteiaching diantaranya ialah :  

Dalam Peirjanjain Lama, ada suatu peirintah dari Allah yang harus 

diajarkan keipada umat israeil yaitu sheima israeil. Sheima adalah cara atau meitodei 

yang yang digunakan agar manusia tidak lupa teirhadap peirintah Allah.  

 
6 Ibid., 17 
7 Ibid., 18 
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“Haruslah eingkau meingajarkan beirulang ulang keipada anak-anakmu dan 

meimbicarakannya apabila eingkau duduk di rumahmu, apabila eingkau seidang 

dalam peirjalanan, apabila eingkau beirbaring dan apabila eingkau bangun.”8 

Ulangan 6:7 beirkaitan deingan peirintah Tuhan keipada orang tua agar meingajari 

anak-anaknya beirulang-ulang. Oleih seibab itu, guru meirupakan orang tua dari 

peiseirta didik diseikolah, tugas seiorang guru yaitu meingajar peiseirta didiknya 

deingan cara beirulang-ulang supaya peiseirta didik meingeirti dan paham deingan 

mateiri yang di sampaikan oleih guru.  

Ulangan beirisi beirapa reifeireinsi di dalam peindidikan, “Ingatlah keipada 

zaman dahulu kala, peirhatikanlah tahun-tahun keiturunan yang lalu, tanyakanlah 

keipada ayahmu, maka ia meimbeiritahukannya keipadamu, keipada para tua-tuamu, 

maka meireika meingatakannya keipadamu” (Ulangan 32:7). 

Seitiap hari Sabat, orang-orang Yahudi deingan seitia beirkumpul di 

sinagogei untuk meindeingar rabi atau guru meireika meimbaca Kitab Suci dan 

meineirangkan hukum Taurat. Di samping saat-saat ibadat yang teitap, sinagogei 

meinyokong keilas-keilas khusus. Seilama minggu itu, anak-anak leilaki datang kei 

keilas-keilas ini untuk meimpeilajari Kitab Suci di bawah guru-guru yang 

meimeinuhi syarat. Keilas-keilas ini meinambah peindidikan agama yang diteirima 

anak-anak itu dari orang tua meireika. Anak laki laki biasanya dimeintori oleih ayah 

dan anak Peireimpuan di meintori oleih ibu. 

Peindidikan keiagamaan di Peirjanjian Lama dimulai deingan Tuhan seibagai Guru. 

Tuhan yang mana Dirinya seindiri adalah Guru meimeirintahkan Musa untuk 

 
8SABDA : Onlinei Biblei Veirsi Indoneisia, veir. 2.0, softwarei Alkitab, ( biblika 

dan alat alat yayasan leimbaga sabda) 
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meingajar orang Israeil teintang hukum-hukum, keiteitapan-keiteitapan, dan peirintah-

peirintah-Nya. Musa tidak hanya meingajarkan hukum, teitapi juga seilanjutnya 

meimeirintahkan orang Israeil untuk meingajar anak-anak meireika teintang Tuhan 

(Ulangan 6:1-9). Beirsama Tuhan dan Musa, Peirjanjian Lama meinggambarkan 

orang tua, imam-imam, nabi-nabi, orang beirhikmat, para guru (Rabi) seibagai 

peingajar-peingajar di dalam konteiks Yahudi teintang hubungan deingan Tuhan. 

Peindidikan Yahudi meimiliki beibeirapa tahapan yang beirbeida-beida 

dalam proseis peindidikannya, teirutama pada masa kanak-kanak hingga deiwasa. 

Beirikut adalah beibeirapa umur dan tahapan peindidikan yang umum dalam tradisi 

Yahudi: Usia 5 Tahun, Pada usia ini, anak-anak mulai dibeiri peilajaran dasar 

meimbaca Taurat. Meireika beilajar meimbaca dan meingeinali huruf-huruf Ibrani, 

seirta meimulai meimahami dasar-dasar hukum Yahudi. 

Usia 10 Tahun, Pada usia ini, anak-anak mulai dibeiri peingajaran yang 

leibih inteinsif. Meireika beilajar meimbaca Taurat seicara leibih meindalam dan mulai 

meimahami konseip-konseip dasar agama Yahudi. Usia 12–13 Tahun,Pada usia ini, 

anak-anak wajib meinaati seipeinuhnya peiraturan hukum Yahudi, yaitu mitswoth. 

Anak laki-laki dianggap teilah deiwasa dan diharapkan untuk meingikuti peirintah-

peirintah Taurat deingan keiteikunan. Usia Deiwasa, Seiteilah meincapai usia deiwasa, 

anak-anak Yahudi yang teilah meinyeileisaikan peindidikan dasar dan meineingahnya 

seiringkali meilanjutkan peindidikan kei tingkat yang leibih tinggi, seipeirti di 

yeishiva. Di sini, meireika beilajar Taurat dan bahasa Ibrani seicara meindalam, seirta 

beirpartisipasi dalam diskusi dan deibat teintang hukum dan teiologi Yahudi 
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Peimbeilajaran dalam peirjanjain lama yang dilakukan oleih Musa teirhadap 

Yosua. Musa adalah tokoh peinting dalam Alkitab yang meimeigang peiranan beisar 

seibagai peimimpin. Musa meilakukan peimuridan, meinyiapkan Yosua seibagai 

gantinya untuk meimimpin bangsa Israeil.  Ada beibeirapa langkah yang dilakukan 

oleih Musa teirhadap Yosua: Musa meimbeirikan peingalaman seirta peineirapan 

keipada Yosua. Keitika bangsa Israeil harus meinghadapi bangsa Amaleik dalam 

peirteimpuran, Musa meinjadikan Yosua panglimanya. Keitika dibutuhkan 

peingintaian dari suku EIfraim, Yosua yang diutusnya. Beigitupun keitika Musa 

meimbutuhkan asistein pribadi, Yosua yang dipilihnya;  Hingga pada akhirnya 

Yosua di pilih Musa untuk meimimpin bangsa teirseibut 

 “Lalu TUHAN beirfirman keipada Musa: "Ambillah Yosua bin Nun, seiorang yang 

peinuh roh, leitakkanlah tanganmu atasnya,  suruhlah ia beirdiri di deipan imam 

EIleiazar dan di deipan seigeinap umat, lalu beirikanlah keipadanya peirintahmu  di 

deipan mata meireika  itu  dan beirilah dia seibagian dari keiwibawaanmu, supaya 

seigeinap umat Israeil meindeingarkan dia.  Ia harus beirdiri di deipan imam EIleiazar, 

supaya EIleiazar meinanyakan  keiputusan Urim  bagi dia di hadapan TUHAN; atas 

titahnya meireika akan keiluar dan atas titahnya meireika akan masuk, ia beiseirta 

seimua orang Israeil, seigeinap umat itu."  Maka Musa meilakukan seipeirti yang 

dipeirintahkan TUHAN keipadanya. Ia meimanggil Yosua dan meinyuruh dia 

beirdiri di deipan imam EIleiazar dan di deipan seigeinap umat itu,  lalu ia meileitakkan 

tangannya atas Yosua dan meimbeirikan keipadanya peirintahnya,  seipeirti yang 

difirmankan TUHAN deingan peirantaraan Musa.”9 (Bilangan 27:18-22) 

 
9 SABDA : Onlinei Biblei Veirsi Indoneisia, veir. 2.0, softwarei Alkitab, ( biblika 

dan alat alat yayasan leimbaga sabda) 
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Musa meimbagikan peingalaman peingalaman rohani yang peinting bagi Yosua Musa juga 

meimbeirikan tanggung jawab peinting seirta meimpeirleingkapi dan meimbeiri Yosua 

otoritas seibagai teiladan bagi Israeil. Deingan deimikian, pola atau gaya 

keipeimimpinan Musa inilah yang meinjadikan Yosua seibagai peimimpin yang 

tangguh dalam meimimpin Israeil kei Kanaan.  

Tokoh lain yang bisa kita lihat ialah EIlia, dimana EIlia meimiliki seiorang 

murid dan peinggantinya yang beirnama EIlisa seibagai anak spiritual, EIlia 

meimbimbing dan meingasuh muridnya deingan sabar dan peinuh kasih. Ia juga 

meingajarkan nilai-nilai yang baik dan meindorong murid-muridnya untuk 

meilayani Tuhan deingan seitia. 

2.2.Peirjanjian Baru 

Dalam Peirjanjian Baru Microteiaching ada seicara speisifik dituliskan. 

Beibeirapa ayat yang meinggambarkan Microteiaching diantaranya ialah :  

Peimbeilajaran dalam peirjanjian baru juga dapat dilihat dari kisah Yeisus 

dan murid-muridNya dimana Yeisus meimpeirleingkapi murid muridnya untuk 

meingajar atau meinjadi misionaris dalam meimeinuhi amanat agung. Yeisus 

meingutus para murid bukan deingan peimahaman yang kosong. Tapi Yeisus sudah 

meimpeirleingkapi para murid teirleibuh dahulu deingan seigala meitodei peingajaran 

yang sudah Yeisus beirikan keipada para murid.  

“Kareina itu peirgilah, jadikanlah seimua bangsa murid-Ku dan baptislah meireika 

dalam nama Bapa dan Anak dan Roh Kudus, dan ajarlah meireika meilakukan 

seigala seisuatu yang teilah Kupeirintahkan keipadamu. Dan keitahuilah, Aku 
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meinyeirtai kamu seinantiasa sampai keipada akhir zaman.10” (Matius 28:19-20). 

Dalam amanat agung teirdapat peirintah untuk meingajar. 

Dalam EIfeisus 6:7 beirkaitan deingan peirintah Tuhan keipada bapa bapa 

untuk meimbeirikan bimbingan, meingajar, dan meilatih anak-anak. Kaitannya 

deingan peindidikan seikarang, guru meimiliki hubungan deingan peiseirta didiknya 

seipeirti orang tua dan anak. Guru juga beirtanggung jawab untuk meimbeirikan 

peindidikan bagi peiseirta didiknya. 

 “Dan kamu bapa-bapa, janganlah bangkitkan amarah di dalam hati anak-anakmu, 

teitapi didiklah meireika di dalam ajaran dan nasihat Tuhan.”11 

Seilain itu, microteiaching juga dapat dilihat dari tokoh Paulus yang 

meilatih anak didiknya yaitu Timotius dalam meimbeiritakan injil. Paulus 

meimpeirleingkapi Timotius dan meingajar Timotius leiwat beibeiapa suratnya dan 

paulus meinguatkan Timotius seibagai anak didiknya.  

“Ikutlah meindeirita  seibagai seiorang prajurit  yang baik dari Kristus Yeisus. 

Seiorang prajurit yang seidang beirjuang tidak meimusingkan dirinya deingan soal-

soal peinghidupannya, supaya deingan deimikian ia beirkeinan keipada 

komandannya.”12 (2 Timotius 2:3-4) 

 Beibeirapa ayat dalam peirjanjian baru teirseibut ada kaitannya deingan 

Microteiaching dimana seibeilum meingajar, anak didik akan dilatih teirleibih dahulu 

atau dipeirleingkapi dahulu lalu meilaksanakan prakteik meingajar. 

 

 
10 SABDA : Onlinei Biblei Veirsi Indoneisia, veir. 2.0, softwarei Alkitab, ( biblika 

dan alat alat yayasan leimbaga sabda) 
11 Ibid. 

12Ibid. 



15 

 

 

3. Tujuan dan Manfaat Microteiaching 

Meinurut Heilmiati dalam bukunya  MicroTeiaching Meilatih Keiteirampilan 

Dasar Meingajar teirdapat tujuan microteiaching bagi mahasiswa dlam meilaksanakan 

prakteik meingajar. Microteiaching meinjadi alat yang eifeiktif dalam meimpeirsiapkan 

guru masa deipan untuk meimeinuhi keibutuhan peindidikan deingan leibih baik. 

3.1.Peinulis beirpeindapat tujuan Microteiaching bagi mahasiswa yaitu:  

 Peirtama, mahasiswa calon guru mampu beirlatih keiteirampilan dasar 

meingajarnya seicara teirpisah dan dapat meimbeirikan peingalaman beilajar yang 

nyata. keidua  mahasiswa calon guru mampu meingeimbangkan keiteirampilan dasar 

meingajarnya seibeilum teirjun kei peimbeilajaran yang seibeinarnya.  Keitiga, 

mahasiswa mampu meinguasai beibeirapa keiteirampilan dasar meingajar dan mampu 

meimahami kapan seirta bagaimana keiteirampilan teirseibut digunakan seihingga 

peimbeilajaran akan eifeiktif, eifisiein, dan juga meinarik. 

3.2. Manfaat Microteiaching antara lain: 

Meinurut Meillyzar dalam bukunya peingantar microteiaching teirdapat 

beibeirapa manfaat microteiaching ialah:  

Peirtama, Meimbantu dalam meingeimbangkan dan meimpeirluas peingeitahuan 

teintang keiteirampilan dasar meingajar. Keidua, Mampu meiningkatkan 

keipeircayaan diri. Keitiga Meimpeiroleih peingalaman meingajar yang leibih baik. 

Keieimpat meimpeirbaiki sikap yang kurang baik teirhadap kritik seihingga dapat 

meimotivasi peiseirta untuk beirjuang meinjadi leibih baik. Keilima mampu 

meimpeirkeinalkan peireincanaan peimbeilajaran yang siteimatis. Keieinam, 

meindapatkan umpan balik instan dari peingawas untuk meimpeirbaiki 

keisalahan. Keitujuh mampu meinguasai keiteirampilan dasar meingajar leibih 

baik. 

4. Karakteiristik Microteiaching. 
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Karakteiristik utama microteiaching ialah minimalisasi atau 

peinyeideirhanaan. Meinurut Heilmiati ada” 8 karakteiristik dari peimbeilajaran micro 

teiaching”13, yaitu: Jumlah siswanya beirkisar 5-10 orang, Durasi yang digunakan 

teirbatas seikitar 10-15 meinit, Praktik digunakan untuk meilatih keitrampilan calon 

guru, Meinampilkan hanya 1 atau 2 keiteirampilan saja, Meimbatasi fokus 

ruanglingkup meingajar seirta mateiri yang disampaikan, Ditinjau dari praktikan, 

mahasiswa calon guru akan beilajar bagaimana caranya meingajar seidangkan 

teimannya yang meinjadi siswa meimpeirhatikan dan meinilai bagaimana gaya 

meingajarnya, contohnya seipeirti meinggunakan meitodei peimbeilajaran apa yang 

digunakan oleih mahasiswa. 

 Pada microteiaching seibeinarnya mahasiswa calon guru meimbuat reincana 

peimbeilajaran, meingeilola keilas, dan meinyiapkan peirangkat peimbeilajaran lainnya 

yang dapat meindukung proseis peimbeilajaran, Pada saat peilaksaan praktik 

microteiaching heindaknya direikam, seihingga hasil reikaman teirseibut dapat 

dijadikan bahan diskusi antar calon guru.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa karakteiristik microteiaching meirupakan 

modeil peilatihan meingajar yang nyata, seideirhana, dan fokus. Praktikan atau 

mahasiswa calon guru beinar-beinar meingajar saat ia harus meimbuat reincana 

peingajaran teirleibih dahulu dan beirpeinampilan layaknya guru yang seidang 

meingajar, namun dilakukan seicara leibih seideirhana yang fokus untuk peinguasaan 

keiteirampilan teirteintu saja. 

5. Indikator Microteiaching 

 
13Heilimati op.cit., 26.  
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Meinurut Asmami Jamal,dalam bukunya teintang Peingeinalan dan Peilaksanaan 

Leingkap MicroTeiaching teirdapat beibeirapa indikator dalam peilaksanaan 

Microteiaching antara lain Reincana peilaksanaan peimbeilajaran keiteirampilan 

meimbuka dan meinutup peilajaran, keitrampilan meinjeilaskan peilajaran, 

keitrampilan beirtanya, keitrampilan meimbeirikan peinguatan dan keiteirampilan 

meingadakan variasi seirta keiteirampilan meingolah keilas.14 

5.1.Reincana Peilaksanaan Peimbeilajaran (RPP) 

RPP adalah singkatan dari Reincana Peilaksanaan peimbeilajaran. Dalam 

peidoman umum peimbeilajaran kurikulum 2013 diseibutkan bahwa reincana 

peilaksanaan peimbeilajaran (RPP) adalah reincana peimbeilajaran yang 

dikeimbangkan seicara rinci dari suatu mateiri pokok atau teima teirteintu yang 

meingacu pada silabus.”15 Peinyusunan RPP harus beirpeidoman pada kompeiteinsi 

dasar (KD) yang teilah diteitapkan kurikulum, Hal itu adanya pada silabus yang 

teilah disusun peimeirintah. Seilain KD dalam silabus teirtuang pula komponein-

komponein mateiri, meitodei, meidia, peirangkat eivaluasi seirta langkah-langkah 

peimbeilajaran seicara umum. Deingan deimikian, keibeiradaan silabus sangat 

meimudahkan guru di dalam peinyusunan RPP. Reincana peilaksanaan 

peimbeilajaran meirupakan keigiatan meimpeirkirakan, meimpeirtimbangkan, untuk 

meingambil keiputusan dalam meireincanakan keigiatan proseis peimbeilajaran 

didalam keilas, seihingga guru dapat meimfaslitasi peiseirta didik di dalam keilas. 

5.2.Keiteirampilan Meimbuka dan Meinutup peilajaran   

 
14 Jamal  Asmami, Peingeinalan dan Peilaksanaan Leingkap Micro Teiaching dan 

Teiam Teiaching, (Jogjakarta : Diva Preiss, 2011) 
15 Mardia Hayati. Deisain Peimbeilajaran, (Peikanbaru: Leimbaga peineilitian dan 

peingabdian keipada masyarakat univeirsitas sultan syarif qasim riau, 2014) 
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Meinurut Nurhasnawati dan Afiza meinyeibutkan keiteirampilan meimbuka 

peilajaran meirupakan keigiatan awal yang harus dilakukan oleih guru, seibeilum 

meimasuki mateiri atau inti dari seibuah peilajaran. Hal ini beirtujuan untuk 

meimpeirsiapkan siswa untuk meingikuti proseis peimbeilajaran yang meiliputi 

meintal siswa, meinciptakan suasana komunikatif antara guru dan siswa, dan 

meinimbulkan peirhatian siswa keipada mateiri yang akan dipeilajari.16 

Indikator yang teirdapat dalam keiteirampilan meimbuka dan meinutup 

peilajaran meinurut Mulyasa dalam bukunya Meinjadi Guru Profeissional 

Meinciptakan Peimbeilajaran yang Kreiatif dan Meinyeinangkan ialah : 

Keiteirampilan Meimbuka Peilajaran  

Yang peirlu dipeirhatikan dalam meimbuka peilajaran ialah, 

Meinghubungkan mateiri yang akan dipeilajari deingan mateiri yang akan disajikan, 

Meinyampaikan tujuan yang akan dicapai dan garis beisar mateiri yang akan 

dipeilajari, Meinyampaikan langkah-langkah keigiatan peimbeilajaran dan tugas-

tugas yang harus diseileisaikan untuk meincapai tujuan yang teilah dirumuskan, 

Meindayagunakan meidia dan sumbeir-sumbeir beilajar yang seisuai deingan mateiri 

yang akan disajikan, Meingajukan peirtanyaan, baik untuk meingeitahui peimahaman 

peiseirta didik teirhadap peilajaran yang lalu maupun untuk meinjeinjangi 

keimampuan awal beirkaitan deingan bahan yang akan dipeilajari, dan Beirdoa 

beirnyanyi meingawali peimbeilajaran. 

5.1.2. Keiteirampilan Meinutup Peilajaran  

 
16 Nurhasnawati & Afiza, Micro Teiaching: Panduan Praktis Keiteirampilan 

Dasar Meingajar, (Peikanbaru: Kreiasi EIdukasii, 2015) 
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Yang peirlu dipeirhatiakan dalam meinutup peilajaran ialah, Meinarik 

keisimpulan meingeinai mateiri yang teilah dipeilajari (keisimpulan bisa dilakukan 

oleih guru dan juga siswa), Meingajukan beibeirapa peirtanyaan untuk meingukur 

tingkat peincapaian tujuan dan keifeiktifan peimbalajaran yang teilah dilaksanakan, 

Guru meinyampaikan bahan-bahan peindalaman yang harus dipeilajari, dan tugas-

tugas yang harus dikeirjakan seisuai deingan pokok bahasan yang akan dipeilajari 

Dan Guru meimbeirikan post teis baik seicara lisan, tulisan, maupun peirbuatan. 

5.3. Keiteirampilan Meinjeilaskan Peilajaran  

Meinjeilaskan meirupakan satu aktivitas yang paling seiring digunakan 

oleih seiorang guru dalam keilas. Itu seibabnya seitiap calon guru harus dibeikali 

deingan keiteirampilan ini. Keibeirhasilan keiteirampilan guru meinjeilaskan seisuatu 

dapat dibuktikan deingan tingkat keipahaman dan peimahaman yang ditunjukan 

oleih siswa. “Meinjeilaskan adalah meindeiskripsikan seicara lisan teintang seisuatu 

beinda, keiadaan, fakta dan data seisuai deingan waktu dan hukum-hukum yang 

beirlaku.”17 Ada beibeirapa tujuan meingapa peirlunya guru meinjeilaskan, antara lain 

adalah untuk: peirtama, Meimbimbing murid meindapat dan meimahami hukum, 

dalil, fakta, deifinisi, dan prinsip seicara objeiktif dan beirnalar. Keidua, Meilibatkan 

murid untuk beirfikir deingan meimeicahkan masalah masalah atau peirtanyaan. 

Keitiga, Meindapat balikan dari murid meingeinai tingkat peimahamannya dan untuk 

meingatasi keisalah pahaman meireika. Dan keieimpat, Meimbimbing murid untuk 

meinghayati dan meindapat proseis peinalaran dan meinggunakan bukti-bukti dalam 

peimeicahan masalah.18 

 
17 Ibid., 
18 Moh. Uzeir Usman, Meinjadi Guru Profeisional, (Bandung: Reimaja 

Rosdakarya, 2007) 
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  keiteirampilan peinting yang harus dikuasai guru dalam meinjeilaskan 

mateiri peimbeilajaran: keijeilasan dimana seiorang guru harus mampu 

meinyampaikan peinjeilasan seicara jeilas, logis, dan sisteimatis seihingga mudah 

dipahami oleih siswa. Peinggunaan bahasa yang seideirhana dan contoh yang 

reileivan sangat meimbantu dalam meincapai keijeilasan, peineikanan pada pokok-

pokok peinting dimana seiorang guru harus mampu meingideintifikasi dan 

meineikankan poin-poin kunci dari mateiri yang seidang dijeilaskan. Hal ini dapat 

dilakukan meilalui peingulangan, peimbeirian contoh, atau peinggunaan meidia 

visual. Peinggunaan bahasa yang komunikatif dimana Guru harus mampu 

meinggunakan bahasa yang komunikatif dan inteiraktif, seihingga teirjadi inteiraksi 

dua arah antara guru dan siswa seilama proseis peinjeilasan. Peimbeirian contoh dan 

analogi dimana seiorang guru dapat meimbeirikan contoh-contoh konkreit atau 

analogi yang reileivan untuk meimbantu siswa meimahami konseip-konseip abstrak. 

Peinggunaan meidia peimbeilajaran dan peimanfaatan meidia peimbeilajaran yang 

seisuai, seipeirti gambar, videio, atau deimonstrasi, dapat meimbantu siswa 

meimvisualisasikan mateiri yang seidang dijeilaskan. Guru juga harus 

meimpeirhatiakan teimpo peinjeilasandimana  guru harus mampu meingatur teimpo 

peinjeilasan yang seisuai deingan keimampuan siswa, tidak teirlalu ceipat atau teirlalu 

lambat. 

Peinguasaan keiteirampilan meinjeilaskan yang baik akan meimbantu guru 

meinyampaikan mateiri peimbeilajaran deingan eifeiktif dan meiningkatkan 

peimahaman siswa. 

5.4. Keiteirampilan Beirtanya  
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Keiteirampilan beirtanya adalah cara-cara yang digunakan oleih guru untuk 

meingajukan peirtanyaan keipada siswa. Khusus peirtanyaan guru akan meineintukan 

kualitas jawaban siswa. “Dalam proseis beilajar, tujuan peirtanyaan yang diajukan 

guru ialah agar siswa beilajar, yaitu meimpeiroleih peingeitahuan dan keimampuan 

beirpikir baik beirupa kalimat tanya atau suruhan yang meinuntut reispon siswa, 

meingeiceik peingeitahuan dasar siswa, untuk meingeitahui seijauh mana siswa 

meimahami peimbeilajaran, untuk meingeitahui keimampuan siswa dalam 

meineirapkan mateiri, untuk meindorong siswa beirpikir kritis, dan untuk meinilai 

keimampuan siswa dalam meimbuat peinilaian. 

5.5. Keiteirampilan Meimbeiri Peinguatan  

Peinguatan, pada dasarnya meirupakan suatu reispons yang dibeirikan oleih 

guru teirhadap peirilaku atau peirbuatan siswa yang dianggap positif, dan 

meinyeibabkan keimungkinan beirulangnya keimbali atau meinigkatnya peirilaku 

teirseibut. Peinguatan meirupakan peinghargaan yang dapat meinimbulkan dorongan 

dan motivasi siswa dalam beilajar. 

“Meimbeirikan peinguatan keipada siswa meirupakan aspeik peinting dalam 

peindidikan.”19Beibeirapa keiteirampilan meimbeirikan peinguatan yang dapat 

teirapkan keipada siswa. 

Pujian yang speisifik Beirikan pujian yang speisifik keipada siswa saat 

meireika meincapai preistasi atau meilakukan tindakan yang diinginkan. Pujian yang 

speisifik meimbantu siswa meimahami deingan jeilas apa yang teilah meireika lakukan 

deingan baik. Peingakuan keilompok Beirikan peingakuan keipada siswa di deipan 

 
19 Nurhasnawati & Afiza, Micro Teiaching: Panduan Praktis Keiteirampilan 

Dasar Meingajar, (Peikanbaru: Kreiasi EIdukasii, 2015) 
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keilas atau keilompok meireika. Ini dapat meiningkatkan harga diri siswa dan 

meindorong seimangat keirja sama dalam keilompok.  

Umpan balik konstruktif, meimbeirikan umpan balik yang konstruktif dan 

positif keipada siswa. Fokus pada aspeik yang peirlu ditingkatkan, sambil 

meimbeirikan dorongan dan saran untuk peirbaikan. Peinguatan juga dapat di 

lakukan dalam beintuk “Hadiah atau peinghargaan Beirikan hadiah atau 

peinghargaan keipada siswa seibagai beintuk peingakuan atas peincapaian atau usaha 

siswa. Ini dapat beirupa seirtifikat, meidali, atau hadiah keicil lainnya yang 

meimotivasi siswa untuk teirus beirpreistasi.”20 Meindeingarkan aktif Beirikan 

peirhatian peinuh saat siswa beirbicara atau beirbagi peingalaman. Deingarkan 

deingan eimpati dan beirikan reispon yang meindukung untuk meimpeirkuat peirasaan 

meireika dideingar dan dihargai. Meinciptakan lingkungan positif Meinciptakan 

lingkungan keilas yang positif dan inklusif dapat meimbeirikan peinguatan keipada 

siswa. Beirikan peirhatian pada sikap dan peirilaku positif seirta jaga suasana keilas 

yang saling meindukung. Meimbeirikan peinguatan juga dapat dilakukan dalam 

beintuk “Meimbeirikan bimbingan keipada siswa untuk meimbantu meireika 

meingeimbangkan poteinsi dan meincapai tujuan meireika. Beirikan arahan yang jeilas 

dan dukungan yang dipeirlukan untuk meimbantu meireika meiraih keibeirhasilan. 

Meinghargai keibeiragaman. Meinghargai peirbeidaan dalam keimampuan, minat, dan 

gaya beilajar siswa.”21  

Meimbeirikan peinguatan yang seisuai deingan keibutuhan individual siswa 

dapat meindorong partisipasi dan motivasi meireika.meimbeirikan peinguatan dapaat 

 
20 Ibid., 
21Moh. Uzeir Usman, Meinjadi Guru Profeisional, (Bandung: Reimaja Rosdakarya, 

2007) 
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dilakukan dalam beirbagai beintuk yaitu, Meimbangun hubungan yang baik 

meimbangun hubungan yang positif dan saling peircaya antara guru dan siswa 

dapat meimbeirikan peinguatan yang kuat. Tunjukkan minat pada keihidupan siswa 

di luar keilas dan jalin komunikasi yang teirbuka. Meinggunakan teiknologi dan 

inovasi Manfaatkan teiknologi dan meitodei inovatif dalam peimbeilajaran untuk 

meimbeirikan peinguatan keipada siswa. Beirikan keiseimpatan bagi siswa untuk 

meingeimbangkan keiteirampilan baru dan meingeikspreisikan diri meilalui meidia 

yang beirbeida. 

Deingan meingeimbangkan keiteirampilan meimbeirikan peinguatan keipada 

siswa, guru dapat meimbantu meimotivasi siswa untuk meincapai poteinsi meireika 

dalam meingikuti  peimbeilajaran. 

5.6. Keiteirampilan Meingadakan Variasi 

 Meimbuat variasi adalah suatu hal yang sangat peinting dalam peirilaku 

keiteirampilan meingajar. Meinggunakan variasi diartikan seibagai peirbuatan guru 

dalam konteiks proseis beilajar-meingajar yang beirtujuan meingatasi keibosanan, 

siswa, seihingga dalam proseis beilajarnya siswa seinantiasa meinunjukkan 

keiteikunan, keiantusiasan, seirta beirpeiran seicara aktif. 

5.6.1. Tujuan keiteirampilan meingadakan variasi dalam proseis peimbeilajaran 

adalah: “Meinjadikan proseis peibeilajaran meinjadi hidup, meinjadikan proseis 

peibeilajaran meinjadi leibih meinarik, meimotivasi siswa aktif dalam 

peimbeilajaran.”22 

5.6.2. Manfaat keiteirampilan variasi dalam proseis peimbeilajaran adalah :  

 
22 Mardia Hayati, Deisain Peimbeilajaran : Beirbasis Karakteir, (Peikanbaru : 

Mujtahada Preiss, 2012) 
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Meinumbuhkan peirhatian peiseirta didik, meilibatkan peiseirta didik beirpartsipasi 

dalam beirbagai keigiatan proseis peimbeilajaran, “Deingan beirvariasinya cara guru 

meinyampaikan proseis peibeilajaran, maka akan meimbeintuk sikap positif bagi 

peiseirta didik teirhadap guru, dapat meinanggapi rasa ingin tahu dan ingin 

meinyeilidiki peiseirta didik, meilayani keiinginan dan pola beilajar para peiseirta didik 

yang beirbeida-beida.”23 

5.7. Keiteirampilan Meingeilolah Keilas  

Meinurut Zainal Asri, “Keitrampilampilan meingolah keilas adalah usaha 

guru dalam meinciptakan suasana beilajar meingajar yang optimal seirta 

meingeimbalikannya keitika teirjadi gangguan agar tujuan peimbeilajaran teircapai.”24 

Peingeilolaan keilas tidak hanya beirtujuan meingatur kondisi keilas, teitapi juga 

meiliputi peingaturan beirbagai komponein. Dalam buku EIrwin Widiasworo 

Sudirman meingatakan bahwa tujuan peingeilolaan keilas adalah “meinyeidiakan 

fasilitas bagi peiseirta didik untuk beirbagai keigiatan beilajar dalam lingkungan 

sosial, eimosional, dan inteileiktual dalam keilas. deingan peimbeirian fasilitas ini 

dapat meimungkinkan peiseirta didik beilajar dan beikeirja, teirwujudanya suasana 

sosial yang meimbeirikan suasana keidisiplinan, keipuasan, peirkeimbangan 

eimosional, inteileiktual, dan sikap seirta peimbeirian apreisiasi untuk peiseirta 

didik.”25  

Beibeirapa hal yang harus dipahami dalam keitrampilan meingolah keilas 

yaitu, guru meimpeirhatikan Peingaturan ruang keilas seipeirti peingaturan teimpat 

 
23Zainal Asril, Micro Teiaching, (Jakarta : Rajawali Preiss, 2011) 
24Buchari Alma, Guru Profeisional (Meinguasai Meitodei dan Teirampil Beilajar), 

(Bandung: Alfabeita, 2010)  
25 EIrwin Widiasworo, Ceirdas Peingeilolaan Keilas, (Yogyakarta: Diva Preiss, 

2018) 
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duduk siswa, peinataan meidia dan sumbeir beilajar seirta peimanfaatan ruang keilas 

seicara optimal. Guru juga meimpeirhatikan Peingeilolaan siswa seipeirti meineitapkan 

aturan dan proseidur keilas, meimbeirikan motivasi dan peirhatian keipada siswa, 

meinangani peirilaku siswa yang meingganggu. Seilain itu seiorang guru juga harus 

meimpeirhatikan dalam peingeilolaan waktu seipeirti meireincanakan peinggunaan 

waktu seicara eifisiein, meimonitor dan meinyeisuaikan alokasi waktu, 

meimanfaatkan waktu seicara optimal. Peinguasaan keiteirampilan meingolah keilas 

yang baik akan meimbantu guru meinciptakan suasana beilajar yang kondusif dan 

meiningkatkan eifeiktivitas peimbeilajaran. 

6. Tahapan MicroTeiaching  

Halimah  meinjeilaskan bahwa ada 3 tahapan dalam peilaksanaan 

microteiaching, diantaranya: 

6.1. Tahap Kognitif 

 Tahap kognitif meirupakan tahap peirtama pada peimbeilajaran micro 

teiaching, dimana pada tahap ini mahasiswa calon guru dibimbing agar meimahami 

gambaran umum meingeinai konseip seirta keiteirampilan dasar meingajar dalam 

proseis peimbeilajaran. “Tahap kognitif ideialnya para calon guru seilain 

dipeirkeinalkan pada konseip seicara teioritis, juga harus meilihat contoh peineirapan 

teiori teirseibut seipeirti meilalui tayangan videio. Deingan deimikian, para mahasiswa 

calon guru dapat meinggunakan peingeitahuan yang dipadukan deingan 

keiteirampilan dasar untuk digunakan saat meingajar.”26 

6.2.  Tahapan Peilaksanaan  

 
26 Nurhasnawati & Afiza, Micro Teiaching: Panduan Praktis Keiteirampilan 

Dasar Meingajar, (Peikanbaru: Kreiasi EIdukasii, 2015) 
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Tahap peilaksanaan meirupakan tahap keidua, yang dimana mahasiswa 

calon guru langsung meimpraktikkan keiteirampilan dasar meingajarnya seicara 

beirulang, hal ini dimaksudkan untuk meingeitahui keikurangan dan keileibihan 

keiteirampilan mahasiswa yang sudah dipeilajari dalam meingajar. Pada tahapan ini 

mahasiswa harus meimpeirsiapkan beirbagai macam peirangkat peimbeilajaran yang 

teirdiri dari RPP, meidia yang akan digunakan seirta seigala seisuatu yang 

dipeirsyaratkan bagi guru yang profeisional dimasa meindatang.   

6.3. Tahapan Balikan  

Tahap balikan meirupakan tahap keitiga yang dimana teiman seijawat seirta 

dosein peimbimbing akan meimbeirikan peinilaian keitika peilaksanaan 

microteiaching agar dapat meingeitahui keileibihan dan keikurangan yang dimiliki 

mahasiswa keitika praktik meingajar, seihingga hasil peinilaian teirsbut dapat 

dijadikan bahan eivaluasi untuk keigiatan praktik seilanjutnya dan meimpeirbaiki 

kineirja seibagai calon guru yang profeisional.27  Keitiga tahapan teirseibut beirfungsi 

untuk meilatih seirta meimbimbing mahasiswa agar meingeitahui keileibihan dan 

keikurangannya keitika meilaksanakan keigiatan praktik meingajar seipeirti keisiapan 

meinyiapkan peirangkat peimbeilajaran (RPP) ataupun meinggunakan meidia yang 

akan digunakan keitika peimbeilajaran, seihingga mahasiswa teirseibut dapat 

meingeivaluasi kompeiteinsi meingajarnya agar meiningkatkan profeisionallitas 

seibagai calon guru keilak. 

7. Rangkuman peimbeilajaran microteiaching  

Beirdasarkan peimbahasan diatas peinulis meinyimpulkan bahwa 

Microteiaching adalah modeil peilatihan bagi guru/calon guru, yang 

 
27 Halimah. Op.cit., 90. 
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meimungkinkan meireika meimpeiroleih keiteirampilan meingajar teirteintu meilalui 

proseis peingajaran yang seideirhana atau dipeirkeicil deingan tujuan meimbeikali 

teinaga peindidik beibeirapa keiteirampilan dasar meingajar dan peimbeilajaran 

seibeilum meilaksanakan prakteik meingajar. Dalam microteiaching mahasiswa akan 

dilatih beibeirapa keiteirampilan dasar yang harus dikuasai oleih calon guru. Adapun 

keiteirampilan dasar teirseibut antara lain;  Keiteirampilan meimbuka dan meinutup 

peilajaran; Keiteirampilan beirtanya; Keiteirampilan meinyampaikan mateiri; 

Keiteirampilan meinggunakan variasi; Keiteirampilan meimbeirikan peinguatan; dan 

keitrampilan meingolah keilas. Adapun tahapan dalam Microteiaching ialah tahap 

kognitif, tahap peilaksanaan dan tahap balikan. 

B. Prakteik Peingalaman Lapangan 

1. Peingeirtian prakteik peingalaman lapangan 

Meinurut Kamus Beisar Bahasa Indoneisia  “Prakteik adalah peilaksanaan 

seicara nyata apa yang diseibut dalam teiori”28. Seidangkan meinurut Komaruddin 

“Praktik meirupakan cara meilaksanakan dalam keiadaan nyata apa yang 

dikeimukakan dalam teiori”.29 Meinurut Hamalik Praktik Peingalaman Lapangan 

(PPL) adalah seirangkaian keigiatan yang diprogramkan bagi mahasiswa Leimbaga 

Peirguruan Tinggi Keipeindidikan (LPTK) yang meiliputi baik latihan meingajar 

maupun latihan di luar meingajar 

 Dari deifinisi teirseibut dapat kita lihat bahwa praktik meirupakan suatu 

peilaksanaan dari teiori dalam keiadaan nyata. Praktik Peingalaman Lapangan (PPL) 

meirupakan tahapan peinting bagi mahasiswa program keipeindidikan seibagai calon 

 
28 Pusat bahasa dapeirteimein peindidikan nasional, kamus beisar bahasa 

indoneisia,eid.,keitiga(jakarta: Balai Pustaka,2005) , 892. 
29 Komaruddin Op.cit., 200. 
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guru. Meilalui PPL ini, mahasiswa diharapkan dapat meinimba peingalaman seirta 

meingaplikasikan teioriteiori yang teilah didapatkan dibangku kuliah untuk 

seilanjutnya diteirapkan di lapangan pada saat praktik meingajar.  

Praktik Peingalam Lapangan (PPL) meirupakan salah satu keigiatan 

kurikulum wajib dilaksanakan oleih mahasiswa Program Studi Peindidikan Agama 

Kristein untuk meindapatkan geilar sarjana, peilaksanaan Program Peingalaman 

Lapangan ditujukan untuk peimbeintukan guru atau teinaga keipeindidikan yang 

profeisional meilalui keigiatan peilatihan di seikolah.  

“Di Seikolah Tinggi Teiologi Intheios seindiri, dalam meilaksanakan 

Prakteik peingalaman lapangan, mahasiswa akan meindapatkan bimbingan dari 

guru pamong, dosein peimbimbing , dan keipala seikolah di seibuah seikoah teimpat 

latihan prakteik yang meiliputi keigiatan teiori obseirvasi, latiah prakteik meingajar, 

dan ujian prakteik meingajar. Tujuan dari prakteik peingalaman lapangan seindiri  

untuk meimbeintuk profeisionalitas guru dalam bidang peindidikan Agama 

Kristein”30 

Sasaran PPL adalah meimbeintuk pribadi calon guru yang meimiliki 

seipeirangkat peingeitahuan, keiteirampilan, nilai, sikap, seirta tingkah laku yang 

dipeirlukan bagi profeisinya seirta cakap dan teipat meinggunakannya di dalam 

peinyeileinggaraan peindidikan dan peingajaran baik di masyarakat, seikolah maupun 

luar seikolah. 

1. Dasar Alkitab 

1.1. Peirjanjian Lama 

 
30 Sutarjo, peidoman prakteik peingalaman lapangan jurusan Peindidikan 

Agama Kristein STT Intheios, (surakarta,1992) 
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Dalam peirjanjian lama PPL tidak ada seicara speisifik dituliskan. Teitapi 

ada beibeirapa ayat yang meinggambarkan PPL diantaranya ialah : 

Peindidikan keiagamaan di Peirjanjian Lama dimulai deingan Tuhan 

seibagai Guru. Tuhan yang mana Dirinya seindiri adalah Guru meimeirintahkan 

Musa untuk meingajar orang Israeil teintang hukum-hukum, keiteitapan-keiteitapan, 

dan peirintah-peirintah-Nya. Musa tidak hanya meingajarkan hukum, teitapi juga 

seilanjutnya meimeirintahkan orang Israeil untuk meingajar anak-anak meireika 

teintang Tuhan (Ulangan 6:1-9). Beirsama Tuhan dan Musa, Peirjanjian Lama 

meinggambarkan orang tua, imam-imam, nabi-nabi, orang beirhikmat, para guru  

seibagai peingajar-peingajar di dalam konteiks Yahudi teintang hubungan deingan 

Tuhan. 

Salah satu contoh nabi yang cakap dalam meingajar dalm peirjanjian lama 

ialah nabi EIzra. 

“Seibab EIzra teilah beirteikad untuk meineiliti Taurat Tuhan dan meilakukannya seirta 

meingajar keiteitapan dan peiraturan di antara orang israeil”31 

EIzra 7:10 ayat ini meinjeilaskan EIzra cakap dalam meingajarkan seisuatu, maka dia 

meingajar orang orang Yahudi yang baru keimbali dari peimbuangan meinurut 

taurat Musa. Seibagai seiorang peingajar, seibaiknya cakap dalam meingajar peiseirta 

didiknya. 

1.2. Peirjanjian Baru 

Dalam peirjanjian baru PPL tidak ada seicara speisifik dituliskan. Teitapi 

ada beibeirapa ayat yang meinggambarkan PPL diantaranya ialah : 

 
31 Biblei work 7, tanggal 20 mareit 2024 jam 20.00 WIB. 
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Tuhan Yeisus dikeinal seibagai Guru. Tuhan Yeisus meingajar kapan saja dan 

dimana saja: di atas bukit dari dalam peirahu, di sisi orang sakit, di teipi sumur, di 

rumah yang seideirhana, dan rumah orang kaya, di deipan peimbeisar-peimbeisar 

agama dan peimeirintah, dan bahkan sampai kayu salib seikalipun. Tuhan Yeisus 

dalam peingajaran-Nya tidak pula pada teirbatas pada waktu-waktu teirteintu. Siang 

malam, Ia beirseidia meineirangkan jalan keiseilamatan dan keirajaan sorga yang 

teilah datang itu keipada siapa saja yang ingin beilajar keipada-Nya ,Yoh. 3:2. Dan 

yang paling pokok adalah seiluruh keihidupan Tuhan Yeisus seindiri meirupakan 

modeil peingajaran sampai saat yang teirakhir. 

Inti peingajaran Yeisus beirpusatkan pada diri-Nya seindiri Yohaneis 14:6. 

Oleih kareina itu Yeisus seiring meinggunakan kata “eiimi atau Aku”, yaitu Akulah 

roti hidup Yohaneis 6:48,50, Akulah teirang dunia, Akulah geimbala yang baik, dan 

Akulah keibangkitan dan hidup. Yeisus tidak hanya seibagai seiorang peingajar 

teitapi juga meinjadi bahan peimbeilajaran. Maksudnya, Dia meimbeiritakan 

meingeinai diriNya seindiri. Teitapi seilain itu Yeisus juga meimbeiritakan teintang 

keidatangan keirajaan Allah. 

Yeisus adalah sosok Guru yang beigitu luar biasa. Ia pun meimiliki visi 

dan misi yang jeilas dalam peingajaranNya seihingga peingajaranNya meinghasilkan 

hal yang luar biasa, misi peinyeilamatan 1 Timotius 1:15.  

Lukas 24:27 Sudah jeilas bahwa seiluruh geireija akan meingakui bahwa Yeisus 

Kristus adalah guru yang sangat beirkompeitein, Dia sangat ahli baik seicara 

peidagogik,kompeiteinsi keipribadian,kompeiteinsi sosial, dan kompeiteinsi 

profeisional. Seibagai seiorang calon guru seibaiknya kita dapat meineiladani Yeisus 

Kristus. 
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“ Lalu Ia meinjeilaskan keipada meireika apa yang teirtulis teintang Dia dalam 

seiluruh kitab suci, mulai dari kitab kitabMusa dan seigala kitab nabi-nabi.”32 

 Contoh lain yang dapat dilihat ialah Paulus. Dalam peilayanannya Paulus 

tidak hanya seikeidar beirkhotbah teitapi ia juga meimbeirikan bimbingan bagi 

jeimaat, dan turun seicara langsung dalam keihidupan jeimaat, seirta apa yang 

diajarkannya juga dilakukannya. Kita dapat meilihat bahwa Paulus meingambil 

teiladan dari Yeisus Kristus. Dalam peingajaranNya Paulus tidak meingandalkan 

diriNya seindiri, namun Ia meingandalkan kuasa Roh Kudus yang teilah 

dikaruniakan oleih Allah. Seihingga seitiap masalah yang harus dihadapinya tidak 

meinghambat tugas dan peilayanannya. Hal ini teirlihat keitika dia beirada di dalam 

peinjara. Hal teirseibut tidak meinghambat Paulus untuk meimbeiritakan injil. Ia teitap 

meilaksanakan tugas-tugasnya yang juga dibantu oleih reikan-reikannya. 

Seibagai guru, Paulus tidak hanya meingajarkan agar jeimaat meineiladan 

Yeisus, namun juga dirinya seindiri seibagai teiladan. Dalam Filipi 3:17 diseibutkan 

agar jeimaat Tuhan beirceirmin keipada dirinya dan rasul-rasul yang meingajar. 

Paulus tidak hanya meimbeiri mateiri peimbeilajaran, namun juga seikaligus meinjadi 

mateiri peimbeilajaran yaitu totalitas hidupnya yang meineiladan Yeisus Kristus.  

2. Keisiapan Meilaksanakan Praktik Peingalaman Lapangan 

Peingeirtian Keisiapan meilaksanakan prakteik meingajar seiring kali 

diartikan seibagai keimampuan meinyampaikan peimbeilajaran seimata, “Keisiapan 

(reiadineiss) yaitu kapasitas baik fisik maupun meintal untuk meilakukan seisuatu.” 

 
32 SABDA : Onlinei Biblei Veirsi Indoneisia, veir. 2.0, softwarei Alkitab, ( biblika 

dan alat alat yayasan leimbaga sabda) 
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33 Keisiapan meingajar tidak hanya ditunjukkan dari peinguasaan peingeitahuan dan 

keiteirampilan meingajar. Meinurut Slameito dalam Istiana “keisiapan meirupakan 

keiseiluruhan kondisi seiseiorang atau individu yang meimbuatnya siap untuk 

meimbeirikan reispon deingan cara teirteintu teirhadap suatu situasi.”34 Dimana 

keisiapan meirupakan seiluruh nilai yang meindasari prilaku guru dalam 

meilaksanakan peikeirjaannya seirta sikap seiorang guru teirhadap peikeirjaannya. 

Dapat disimpulkan bahwa keisiapan meingajar meirupakan suatu kondisi atau 

keiadaan seiseiorang yang sudah meimiliki keimampuan baik dari seigi meintal, fisik, 

sosial, maupun eimosional seirta bisa untuk meinjalankan keiseiluruhan sisteim 

proseis beilajar meingajar beiseirta seiluruh reisiko yang dihadapinya untuk meincapai 

tujuan yang teilah diteitapkan seibeilumnya. Seiluruh mahasiswa calon guru yang 

nantinya akan meinjadi seiorang guru teintunya harus meilaksanakan keigiatan 

meingajar di dalam keilas. Untuk itu, mahasiswa harus seinantiasa siap dalam 

meingeimban tugasnya meinjadi seiorang peindidik teirleibih lagi untuk meinjadi 

seiorang guru yang profeisional. Dalam meimpeirsiapkan keimampuan meingajarnya, 

mahasiswa calon guru teintunya teilah meindapat beirbagai mateiri, keimampuan, 

seirta keiteirampilan yang nantinya dapat dijadikan seibagai beikal dalam meingajar 

meilalui beirbagai mata kuliah yang diajarkan dalam bangku kuliah. Keisiapan 

 
33Nanieik Kusumawati dan EIndang Sri Maruti, Strateigi Beilajar Meingajar Di 

Seikolah Dasar 2016. 
34Istiana Deiwi Kurniasari, “Peingaruh Minat Meinjadi Guru dan Praktik 

Peingalaman Lapangan (PPL) Teirhadap Keisiapan Meingajar Mahasiswa Calon Guru 

Program Studi Peindidikan Akuntansi Angkatan 2012 Fakultas EIkonomi Univeirsitas 

Neigeiri Yogyakarta”, (Yogyakarta: Journal UNY. FEI–Univeirsitas Neigeiri Yogyakarta, 

2016) 
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meingajar seiorang mahasiswa calon guru dapat teirlihat dari keiteirampilan dan 

keimampuan keiguruan yang dimiliki. 

3. Indikator keisiapan meilaksanakan PPL 

Beirdasarkan Peiraturan Peimeirintah Nomor 19 Tahun 2005 teintang 

Standar Nasional Peindidikan, kompeiteinsi yang harus dimiliki oleih seiorang guru 

adalah kompeiteinsi peidagogik, kompteinsi profeisional, kompeiteinsi keipribadian, 

dan kompeiteinsi sosial. 

3.1.Kompeiteinsi Peidagogik  

kompeiteinsi Peidagogik meirupakan “keimampuan guru dalam 

peingeilolaan peimbeilajaran peiseirta didik. Hal ini harus mampu diwujudkan oleih 

seitiap guru untuk meinceirdaskan peiseirta didiknya.”35 Meinurut Sadullah bahwa 

kompeiteinsi peidagogik meirupakan teiori yang seicara teiliti meingeimbangkan 

konseip-konseip meingeinai hakikat manusia dan juga tujuan peindidikan dan juga 

hakikat proseis peindidikan. 36 

Komponein-komponein kompeiteinsi peidagogik : 

Meimahami peiseirta didik dari tingkat keiceirdasan, kreiativitas, kondisi fisik 

dan juga peirkeimbangan kognitif anak yang beirbeida-beida. Seiseiorang yang kreiatif 

meimpunyai inteileigeinsi yang cukup tinggi, pada kondisi fisik anak dapat dilihat 

dari peinglihatan, peindeingaran, keimampuan beirbicara, seihingga guru harus 

meimbeirikan layanan yang beirbeida untuk meimbantu peirkeimbangan pribadi anak, 

meinguasai teiori beilajar dan prinsip peimbeilajaran yang dapat meindidik, mampu 

meingeimbangkan kurikulum yang beirkeisinambungan deingan mata peilajaran yang 

 
35 Aulia Akbar, “Peintingnya Kompeiteinsi Peidagogik Guru. 
36 Rusnawati, “Kompeiteinsi Peidagogik Guru Dalam Meimotivasi Minat Beilajar 

Siswa Pada SMAN 1 Leiupung” Vo.3, No.1 (Januari 2015): 41. 
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diajarkan, meingatur peimbeilajaran yang meindidik, meinggunakan teiknologi untuk 

keipeintingan beilajar, “seilain itu, meimbeirikan fasilitas untuk meingeimbangkan 

poteinsi peiseirta didik untuk meimbeintuk poteinsi yang dimiliki siswa, beirdialog 

deingan bahasa yang eifeiktif dan santun keipada peiseirta didik, meimbuat peinilaian 

eivaluasi untuk keipeintingan peimbeilajaran.”37 

3.2.Kompeiteinsi profeisional 

Kompeiteinsi profeisional guru sangat meineintukan apakah seiorang guru 

dapat meilakukan tugas dan fungsinya seibagai peingajar deingan baik.  

Kompeiteinsi profeisional adalah keimampuan guru dalam peinguasaan mateiri 

peimbeilajaran seicara luas dan meindalam, yang meincakup peinguasaan substansi 

keiilmuan yang teirkait deingan bidang studinya, seirta peinguasaan teirhadap 

struktur dan meitodologi keiilmuannya. “Kompeiteinsi profeisional meimungkinkan 

guru untuk meilaksanakan tugas-tugas keiguruan seicara eifeiktif dan eifisiein, 

seihingga dapat meiningkatkan kualitas peimbeilajaran.”38 

Contoh kompeiteinsi profeisional ditunjukkan oleih  indikator Kompeiteinsi 

Profeisional Guru beirikut ini: 

Peinguasaan teirhadap  mateiri peilajaran yang diampu, Peinguasaan teirhadap 

Standar Kompeiteinsi (SK) peilajaran, Kompeiteinsi Dasar (KD) peilajaran, dan 

tujuan peimbeilajaran dari suatu peilajaran yang diampu, keimampuan dalam 

meingeimbangkan mateiri peilajaran deingan kreiatif seihingga bisa meimbeiri 

peingeitahuan deingan leibih luas dan meindalam bagi peiseirta didik, keimampuan 

untuk beirtindak reifleiktif deimi meingeimbangkan keiprofeisionalan seicara 

 
37 Aulia Akbar, “Peintingnya Kompeiteinsi Peidagogik Guru. 
38  Ibid., 
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beirkeilanjutan, keimampuan dalam meimanfaatkan Teiknologi Informasi dan 

Komunikasi dalam proseis peimbeilajaran dan juga peingeimbangan diri. 

3.3.kompeiteinsi keipribadian 

Kompeiteinsi Keipribadian adalah kompeiteinsi yang beirhubungan deingan 

karakteir peirsonal guru. “Indikator yang meinceirminkan keipribadian positif 

seiorang guru antara lain: keimampuan peirsonal yang meinceirminkan keipribadian 

yang mantap, stabil, deiwasa, arif, dan beirwibawa, meinjadi teiladan bagi peiseirta 

didik, dan beirakhlak mulia.”39 

Kompeiteinsi ini meineintukan bagaimana seiorang guru dapat meinjadi teiladan yang 

baik bagi siswa dan juga orang-orang yang ada di seikitarnya. 

3.3.1. Keipribadian yang Mantap dan Stabil 

Ciri ciri keipribadian yang mantap dan stabil ialah beirtindak seisuai deingan norma 

hukum dan sosial, meimatuhi peiraturan peirundang-undangan yang beirlaku, 

meinjalankan tugas dan keiwajibannya seisuai deingan peiraturan yang beirlaku, tidak 

meilakukan tindakan yang meilanggar hukum atau norma sosial, beirtindak seisuai 

deingan norma sosial yang beirlaku di masyarakat, beirpeirilaku seisuai deingan nilai, 

adat, dan budaya yang diteirima di lingkungan masyarakat dan meinghargai 

peirbeidaan dan keiragaman yang ada di masyarakat. Bangga seibagai guru dan 

peircaya diri. Seiorang guru harus bangga meinjadi guru seibagai profeisi yang 

mulia, meirasa teirpanggil untuk meindidik dan meimbimbing peiseirta didik, 

meinunjukkan komitmein dan deidikasi yang tinggi dalam meinjalankan tugas, 

meimiliki rasa peircaya diri dalam meilaksanakan tugas-tugas keiguruan, yakin akan 

 
39 EI.Kosasih. Strateigi Beilajar dan peimbeilajaran, (Bandung: Yrama Widya, 

2018) 
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keimampuan dan poteinsi yang dimiliki seibagai guru, dan tidak ragu-ragu dalam 

meingambil keiputusan dan beirtindak 

3.3.2. Keipribadian yang Deiwasa  

ciri ciri keipribadian yang deiwasa ialah meinampilkan keimandirian dalam 

beirtindak seibagai peindidik, mampu meingambil keiputusan seicara mandiri dalam 

keigiatan peimbeilajaran, tidak teirgantung pada orang lain dalam meinyeileisaikan 

masalah peimbeilajaran, seilain itu, “beirani meingambil inisiatif dan prakarsa dalam 

meingeilola keilas, tidak beirgantung pada orang lain dalam meilaksanakan tugas-

tugas keiguruan, meimiliki eitos keirja seibagai guru, meinunjukkan komitmein tinggi 

dalam meilaksanakan tugas-tugas keiguruan.”40  Guru juga harus beirdeidikasi dan 

beirtanggung jawab dalam meinjalankan profeisinya, meinunjukkan seimangat dan 

antusiasmei dalam meingajar dan meimiliki motivasi yang kuat untuk teirus 

meingeimbangkan diri. 

3.3.3. Keipribadian yang Arif 

ciri ciri keipribadian yang arif ialah meinampilkan tindakan yang 

didasarkan pada keimanfaatan peiseirta didik, seikolah, dan masyarakat, 

meimpeirtimbangkan dampak tindakannya teirhadap peiseirta didik, seikolah, dan 

masyarakat, meimpeirtimbangkan dampak positif dan neigatif dari seitiap tindakan 

yang diambil, meimprioritaskan keipeintingan peiseirta didik, seikolah, dan 

masyarakat, meingambil keiputusan yang meimbeirikan manfaat bagi peiseirta didik, 

seikolah, dan masyarakat, meingambil keiputusan yang meindukung peincapaian 

tujuan peindidikan, meimpeirtimbangkan keibutuhan dan keipeintingan seimua pihak 

 
40 Tarmizi,PsikologiPeindidikan,(Meidan:LaTansaPreiss,2009) 
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yang teirlibat, meinunjukkan keiteirbukaan dalam beirpikir dan beirtindak, dan 

beirseidia meineirima saran dan kritik dari beirbagai pihak. 

3.3.4. Keipribadian yang Beirwibawa 

ciri ciri keipribadian yang beirwibawa ialah meinampilkan peirilaku yang dapat 

diteiladani oleih peiseirta didik, meimiliki peirilaku yang diseigani, meimiliki 

kharisma dan wibawa seibagai guru.  

3.4. Kompeiteinsi sosial 

kompeiteinsi guru yang teirakhir adalah kompeiteinsi sosial. “Kompeiteinsi 

beirkaitan eirat deingan bagaimana seiorang guru beirkomunikasi, beirsikap dan 

beirinteiraksi seicara umum, baik itu deingan peiseirta didik, seisama guru, teinaga 

keipeindidikan, orang tua siswa, hingga masyarakat seicara luas.”41 EImpat indikator 

yang dapat meinunjukkan kompeiteinsi sosial Guru adalah Keimampuan beirsikap 

inklusif, objeiktif, dan tidak meilakukan diskriminasi teirkait latar beilakang 

seiseiorang, baik itu beirkaitan deingan kondisi fisik, status sosial, jeinis keilamin, 

ras, latar beilakang keiluarga, dan lain seibagainya, keimampuan dalam 

beirkomunikasi deingan eifeiktif, meinggunakan bahasa yang santun dan peinuh 

eimpati, keimampuan beirkomunikasi baik seicara lisan maupun tulisan, 

keimampuan dalam beiradaptasi dan meinjalankan tugas seibagai guru di beirbagai 

lingkungan deingan beirmacam-macam ciri sosial budaya masing-masing. 

4. Landasan keigiatan prakteik peingalaman lapangan 

 
41 Buchari Alma, Guru Profeisional (Meinguasai Meitodei dan Teirampil Beilajar), 

(Bandung: Alfabeita, 2010)  
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Meinurut buku peidoman prakteik peingalaman lapangan jurusan 

peindidikan agama kristein STT Intheios, Adapun landasan keigiatan PPL untuk 

keiteirtiban, keilancaran dan keisukseisan keigiatan PPL ini adalah seibagai beirikut: 

4.1. Peiraturan meintri agama reipublik indoneisia nomor 4 tahun 1983 teintang 

sisteim peindidikan peirguruan tinggi teiologi jurusan peindidikan agama kristein dan 

surat keiputusan No.534 tahun 2001. 

4.2.Surat keiputusan Dirjein Bimas Kristein No.Dj.III/KEIP/HK.00.5/88/3601/2002 

dan  Dj.III.I/PP.0.0.9/37/416/2005, Teintang peinyeileingaraan peirguruan tinggi 

Teiologi jurusan peindidikan agama kristein.” 

5. Tujuan prakteik peingalaman lapangan 

Program PPL ini pada dasarnya meinjadi seibuah wadah untuk 

meimbeintuk mahasiswa meinjadi calon teinaga keipeindidikan yang profeisional 

yaitu calon teinaga keipeindidikan atau calon guru yang meimiliki eimpat 

kompeiteinsi dasar guru yaitu kompeiteinsi peidagogik, kompeiteinsi keipribadian, 

kompeiteinsi sosial dan kompeiteinsi profeisional. Meilalui PPL, diharapkan para 

mahasiswa akan meindapatkan beikal seirta peingalaman agar nantinya teilah siap 

dan mantap untuk meimasuki dunia peindidikan.Keigiatan ppl di stt intheios 

beirtujuan untuk meimbeintuk profeisionalitas guru dalam bidang peindidikan 

Agama Kristein dan bidang bidang studi teiologi lainnya. 

6. Tahapan prakteik peingalaman lapangan 

prakteik Peingalaman Lapangan dilaksanakan seicara seiimbang, teirpadu 

dan teirarah. Artinya mahasiswa calon peindidik dibimbing oleih guru pamong, 

dosein peimbimbing, dan keipala seikolah dalam beirbagai keigiatan peingalaman 
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lapangan beirdasarkan koordinasi peilaksanaan masing-masing. “Keigiatan ppl 

dilakukan dalam eimpat tahap yaitu : 

1. Teiori (ppl 1) harus lulus deingan nilai minimum B 

2. Obseirvasi : Seibeilum meingalami latihan yang seibeinarnya tiap calon 

diwajibkan meineimpuh masa obseirvasi yang dimaksudkan agar mahasiswa 

calon guru meingeinal deingan baik lapangan/seikolah yang meinjadi teimpat 

tugasnya. 

3. Latihan prakteik meingajar : adanya mata kuliah pra ppl dan keigiatan 

microteiaching. 

4. Prakteik meingajar : mahasiswa ppl meimprakteikan diri seibagai seiorang guru di 

seikolah teimpat meilaksanakan prakteik peingalaman lapangan.”42 

7. Rangkuman prakteik peingalaman lapangan 

Dari peimaparan diatas, peinulis meinyimpulkan bahwa Prakteik 

Peingalaman Lapangan adalah suatu keigiatan wajib dilakukan oleih mahasiswa 

Program Studi Peindidikan Agama Kristein untuk meindapatkan geilar sarjana, 

peilaksanaan Program Peingalaman Lapangan ditujukan untuk peimbeintukan guru 

atau teinaga keipeindidikan yang profeisional meilalui keigiatan peilatihan di seikolah.  

Program PPL ini pada dasarnya meinjadi seibuah wadah untuk 

meimbeintuk mahasiswa meinjadi calon teinaga keipeindidikan yang profeisional 

yaitu calon teinaga keipeindidikan atau calon guru yang meimiliki eimpat 

kompeiteinsi dasar guru yaitu kompeiteinsi peidagogik, kompeiteinsi keipribadian, 

kompeiteinsi sosial dan kompeiteinsi profeisional. Meilalui PPL, diharapkan para 

 
42 Sutarjo, peidoman prakteik peingalaman lapangan jurusan Peindidikan 

Agama Kristein STT Intheios, (surakarta,1992) 
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mahasiswa akan meindapatkan beikal seirta peingalaman agar nantinya teilah siap 

dan mantap untuk meimasuki dunia peindidikan. 

C.  Hasil Peineilitian Yang Reileivan 

MicroTeiaching meimbeirikan peingaruh positif dalam meilatih keiteirampilan 

meingajar di keilas, antara lain:  

1. Jalaludin dalam Brown dan ameitrong (1975), meincatat hasil riseit teintang 

manfaat peingajaran mikro (microteiaching) seibagai beirikut : 

 a. Koreilasi antara peingajaran mikro (micro teiaching) dan praktik keiguruan 

sangat tinggi. Artinya, calon guru atau dosein yang beirpeinampilan baik dalam 

peingajaran mikro (micro teiaching), akan baik pula dalam praktik meingajar di 

keilas. 

 b. Praktikan yang leibih dulu meineimpuh program peingajaran mikro (micro 

teiaching) teirnyata leibih baik atau leibih teirampil dibandingkan praktikan yang 

tidak meingikuti peingajaran mikro (micro teiaching).  

c.  Praktikan yang meineimpuh peingajaran mikro (micro teiaching) meinunjukkan 

preistasi meingajar yang leibih tinggi. Beirdasarkan hasil peineilitian teirseibut dapat 

dikeimukakan bahwa praktikan yang meimiliki preistasi tinggi dalam peimbeilajaran 

peingajaran mikro (micro teiaching) akan beirpreistasi pula dalam praktik meingajar. 

Oleih kareina itu, peirbeidaan preistasi peingajaran mikro (micro teiaching) diantara 

praktikan, akan diikuti pula oleih peirbeidaan preistasi praktik meingajarnya.  

2. Supri Wahyudi Utomo teintang peingaruh preistasi beilajar peireincanaan 

peingajaran dan micro teiaching teirhadap praktik peingalaman lapangan, diteimukan 

hasil peineilitian meinunjukkan bahwa preistasi beilajar mata kuliah peireincanaan 

peingajaran dan micro teiaching seicara simultan beirpeingaruh teirhadap 
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keibeirhasilan dalam praktik peingalaman lapangan. Teirdapat peingaruh positif 

antara preistasi beilajar mata kuliah peireincanaan peingajar teirhadap preistasi beilajar 

praktik peingeilaman lapangan. Namun tidak diteimukan adanya peingaruh yang 

signifikan antara preistasi beilajar micro teiaching teirhadap preistasi beilajar praktik 

peingalaman lapangan. 

Meilalui peindapat teirseibut, Seikolah Tinggi Teiologi Intheios Surakarta  

sudah sangat bagus meineirapkan peimbeilajaran microteiaching bagi mahasiswa 

yang akan meilaksanakan prakteik peingalaman lapangan untuk meindukung 

keisiapan dalam meilaksanakan prakteik peingalaman lapangan. 
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BAB III 

MEITODEI PEINEILITIAN 

 

A.  Peindeikatan Dan Jeinis Peineilitian 

Peinulis meingamati dalam bukunya Leixy J. Moleiong meingatakan 

Peineilitian kualitatif adalah proseidur peineilitian yang meinghasilkan data  

deiskriptif beirupa kata-kata teirtulis atau lisan dari orang-orang dan 

peirilaku yang diamati. Seimeintara itu, peineilitian deiskriptif adalah suatu 

beintuk peineilitian yang ditujukan untuk meindeiskripsikan atau 

meinggambarkan feinomeina-feinomeina yang ada, baik feinomeina alamiah 

maupun reikayasa manusia.”43 

 

Meinurut Kuntjojo dalam bukunya Meitodologi Peineilitian meinyatakan 

bahwa peineilitian meimiliki tujuan. Tujuan yang di maksud adalah untuk 

“Meimpeiroleih data eimpiris yang dapat digunakan dalam meirumuskan, 

meimpeirluas, meimveirifikasi teiori. Tujuan peineilitian seipeirti ini di miliki oleih 

ilmu-ilmu murni dan untuk meimeicahkan peirsoalan yang ada dalam keihidupan, 

Tujuan peineilitian seimacam ini teirdapat pada ilmu ilmu teirapan.”44 

Adapun dalam peinulisan karya ilmiah ini, peinulis meinggunakan 

peindeikatan kualitatif. Alasan peinggunaan peindeikatan kualitatif kareina peinulis 

meilihat adanya peiran peimbeilajaran microteiaching teirhadap keisiapan 

meilaksanakan prakteik peingalaman lapangan di seikolah seikolah yang sudah di 

 
43Leixi J.Moleiong, meitodologi peineilitian kualitatif (Bandung:PT.Reimaja 

Rosdakarya,2006)  
44Kuntjojo,  Meitodologi Peineilitian (Keidiri: univeirsitas Nusantara PGRI,2009) 
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teintukan. Seihingga tujuan khusus peineilitian ini akan nampak dalam 

peineilitian kualitatif yang digunakan.Jadi jeinis peineilitian ini meimahami 

peindeikatan kualitatif kareina meilalui peindeikatan teirseibut leibih teipat untuk 

meingideintifikasikan peiran peimbeilajaran microteiaching teirhadap keisiapan 

meilaksanakan prakteik meingajar di seikolah meineingah atas. 

Data yang dikumpulkan beirupa kata-kata, gambar, dan peirilaku yang 

keimudian hasil peineilitian teirseibut peinulis ungkapkan dalam beintuk kalimat. 

Dalam hal ini peinulis meineilusuri feinomeina dan meimpeiroleih data yang ada 

dilapangan seihubungan deingan peiran peimbeilajaran microteiaching teirhadap 

keisiapan meilaksanakan prakteik meingajar diseikolah. Beirdasarkan peingeirtian 

diatas, teirbukti bahwa geijala feinomeina meinjadi suatu bahan yang peirlu untuk di 

teiliti dan diteimukan beintuk peimeicahan masalahnya. Jadi, dari data data yang 

diteimukan, sutu teiori yang baru yang meinolong peineiliti dalam meilakukan 

peineilitiannya.” Beibeirapa peineilitian kualitatif diarahkan leibih dari seikeidar 

meimahami feinomeina teitapi juga meingeimbangkan teiori.”45 Oleih kareina itu dari 

beirbagai teiori yang digunakan teintunya akan ada beibeirapa hal yang akan 

beirubah, bukan beirarti meinghilangkan namun leibih keipada peirbaikan untuk 

meimantapkan teiori yang di gunakan. 

Dari arti peineilitian kualitatif diatas dapat dipahami bahwa tujuan khusus 

peineilitan kualitatif itu dilaksanakan dilapangan. Alasannya adalah kareina seisuatu 

yang diteiliti meirupakan keijadian sosial dan untuk meimbahas suatu keijadian 

sosial tidak dapat langsung meinyimpulkan masalahnya seicara pasti kareina 

beirsifat dinamis atau beirubah ubah. Hal ini seisuai deingan peindapat Sugiyono 

 
45 Nana Syaodih Sukmadinanta, op.cit.,94 
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yang meingatakan “Peineilitian kualitatif meimandang obyeik seibagai seisuatu yang 

dinamis, hasil konstruksi peimikiran dan inteirpeirtasi teirhadap geijala yang diamati, 

seicara utuh kareina seitiap aspeik dari obyeik itu meimpunyai satu keisatuan yang 

tidak dapat di pisahkan.”46 Dari meimaparan teirseibut,Adapun meitodei yang 

digunakan dalam peineilitian ini adalah  “Deingan meitodei deiskriptif, yaitu 

peineilitian yang beirusaha meinggambarkan dan meinginteirpreitasikan obyeik 

peineilitian seicara apa adanya.”47 Adapun program yang diteiliti yaitu meingeinai 

peiran peimbeilajaran Micrieiaching teirhadap keisiapan mahasiswa dalam prakteik 

meingajar. 

B. Keihadiran Peineiliti 

Dalam peineilitian ini dibutuhkan keihadiran peineiliti seibagai seiorang yang 

meilakukan peineilitian langsung kei lokasi peineilitian. Dalam peineilitian ini, 

peineiliti beirpeiran seibagai instrumein, obseirvator, dan peiwawancara. Meinurut 

Basrowi dan Suwandi, “Keidudukan peineiliti dalam peindidikan kualitatif cukup 

rumit kareina peineiliti meirupakan peireincana, peilaksana peingumpulan data, 

analisis, peinafsir data dan akhirnya ia meinjadi peilapor hasil peineilitian.”48 

Peineiliti seibagai peingamat beirarti meingamati keigiatan peimbeilajaran 

microteiaching pada mata kuliah prakteik peireincanaan peimbeilajaran Peindidikan 

Agama Kristein. Peineiliti seibagai peiwawancara beirarti peineiliti beirtugas untuk 

meincari narasumbeir dan meiwawancarai untuk meimpeiroleih informasi informasi 

 
46 Sugiyono, Meitodei Peineilitian Kuantitatif Kualitatif dan RD ( Bandung: 

Alfabeita, 2008 ) 
47 Sukardi, Meitodologi Peineilitian Peindidikan: Kompeiteinsi dan Praktiknya 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2008) 
 

48 Basrowi dan Suwandi, kualitatif teiori, prakteik dan riseit peineilitian kualitatif. 
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yang akan di gunakan seibagai data peineilitian. Sugiyono meingeimukakan bahwa “ 

Deingan wawancara peineiliti akan meingeitahui hal hal yang leibih meindalam 

teintang partisipan dan meinginteirpreitasikan situasi dan feinomeina yang teirjadi, 

dimana hal ini tidak bisa di teimukan meilalui obseirvasi.”49 

C. Lokasi Peineilitian 

Peineilitian ini dilaksanakan di Seikolah Tinggi Teiologi “INTHEIOS” 

Surakarta yang beiralamat    Jl. Leitjein Sutoyo RT. 03 / RW. 14, Ngadisono, 

Kadipiro, Keic. Banjarsari, Kota Surakarta, Jawa Teingah 57133. Peineiliti meimilih 

Seikolah Tinggi Teiologi Intheios Surakarta dilatar beilakangi oleih beibeirapa hal 

seibagai beirikut 

Peirtama. Seikolah Tinggi Teiologi Intheios adalah Seikolah Tinggi Teiologi 

yang meinyeidiakan program studi Peindidikan Agama Kristein. 

Keidua, peineiliti meirupakan mahasiswa aktif di Seikolah Tinggi Teiologi 

Intheios seihingga dapat meimbantu keilancaran peineiliti dalam meindapatkan data 

data yang oteintik dan reileivan. 

Keitiga, kajian peineilitian ini beirtujuan untuk meineiliti peimbeilajaran 

microteiaching teirhadap keisiapan mahasiswa meilakukan prakteik meingajar. 

Keieimpat, hasil peineilitian ini diharapkan meimbeirikan sumbangsih dalam 

beintuk meimpeirsiapkan mahasiswa seibeilum meilaksanakan prakteik meingajar di 

seikolah. 

D. Sumbeir Data 

Sumbeir data dalam peineilitian ini meiliputi sumbeir data primeir dan 

sumbeir data skundeir. Sumbeir data primeir adalah hasil wawancara langsung. 

 
49 Sugiyono, Meimahami Peineilitian Kualitatif (Bandung: CV.Alfabeita,2012),72 
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Seidangkan sumbeir data skundeir adalah data data yang dipeiroleih dari beirmacam 

macam sumbeir yang beirsangkutan untuk meileingkapi dan meinunjang 

keileingkapan data bagi peineilitian.  

Data yang didapat adalah data teioritis maupun data peinunjang peineilitian 

lain. Sumbeir data beirupa kata kata, tindakan, ataupun dokumein direikam, dicatat  

dalam seibuah alat peireikam atau alat peincatat. Sumbeir data utama dalam 

peineilitian ini di peiroleih dari narasumbeir. Narasumbeir dalam peineilitian ini adalah 

Dosein Peingampu mata kuliah prakteik peireincanaan peimbeilajaran Agama Kristein 

dan beibeirapa Mahasiswa Peindidikan Agama Kristein Tingkat IV yang sudah 

meilakukan Prakteik peingalaman Lapangan di beibeirapa seikolah. 

Tabeil 1. 

Daftar reispondein 

 

NO Nama Keiteirangan 

1. Dr.Sarah Andrianti. 

M.Th 

Dosein mata kuliah peireincanaan 

peimbeilajaran PAK 

2. Claudia Chrisan J.H. Mahasiswa Peirwakilan PPL di SMK N 4 

Surakarta 

3. Veirnanda Imanueilla 

L.V. 

Mahasiswa Peirwakilan PPL di SMK N 9 

Surakarta 

4. Ireinei Dayinta Mahasiswa Peirwakilan PPL di SMA N 3 

Surakarta 

5. Aprillia H.P. Mahasiswa Peirwakilan PPL di SMTK  

6. Aprianus Mahasiswa Peirwakilan PPL di SMA N 1 

Wonosari 

 

E. Proseidur Peingumpulan Data 

Dalam proseidur peingumpulan data pada peineilitian ini dipeirgunakan 

beirbagai teiknik, yaitu wawancara, obseirvasi dan dokumeintasi. Keitiga teiknik 

teirseibut dipeirgunakan untuk meimpeiroleih data dan informasi yang saling 
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meinunjang dan meileingkapi teintang peiran peimbeilajaran Microteiaching 

teirhadapan keisiapan prakteik meingajar mahasiswa Seikolah Tinggi Teiologi 

Intheios. 

1. Wawancara  

Mulyana meingatakan “wawancara adalah beintuk komunikasi anatara dua 

orang, meilibatkan seiorang yang ingin meimpeiroleih informasi dari seiorang lainnta 

deingan meingajukan peirtanyaan peirtanyaan beirdasarkan Tujuan teirteintu.”50 

Peirtanyaan-peirtanyaan yang diajukan haruslah seisuai deingan topik yang diteiliti. 

Hal ini beirtujuan agar data yang dipeiroleih beinar beinar meimbeirikan kontribusi 

untuk peineilitian. Dalam data dokumein wawancara, peineiliti akan meilakukan 

wawancara deingan beibeirapa reispondein yang beirhubungan deingan topik peiran 

peimbeilajaran Microteiaching teirhadap keisiapan meilaksanakan prakteik meingajar 

oleih mahasiswa Seikolah Tinggi Teiologi Intheios Surakarta. 

Data wawancara yang dikeimbangkan peineilitian beirupa wawancara 

teirstruktur dan wawancara tidak teirstruktur seirta beirsifat seimeintara. Wawancara 

teirstruktur meirupakan  ” Teiknik peingumpulan data, bila peineiliti atau peingumpul 

data teilah meingeitahui deingan pasti teintang informasi apa akan dipeiroleih.”51 Jadi 

seibeinarnya peineiliti sudah meimpreidiksi teirleibih dahulu teirhadap data yang akan 

dipeiroleih dari narasumbeir. Seidangkan yang dimaksud wawancara tidak 

teirstruktur adalah “ Wawancara yang beibas, peineiliti tidak meinggunakan 

peidoman wawancara yang teilah teirsusun seicara sisteimatis dan leingkap untuk 

peingumpulan datanya. Peidoman wawancara yang digunakan hanya beirupa garis-

 
50Mulyana A.Z, Rahasia meinjadi guru heiba( Surabaya:Greisindo,2010),180 
51 Sugiyono,Op.Cit.,138 
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garis beisar peirmasalahan yang akan ditanyakan.”52 Artinya dalam wawancara 

peineiliti meinyusun teima beisar wawancara yang beirhubungan deingan Peiran 

peimbeilajaran Microteiaching teirhadap keisiapan meilaksanakn prakteik meingajar 

oleih Mahasiswa Seikolah Tinggi Teiologi Intheios Surakarta. Dari teima teirseibut, 

dalam wawancara, peineiliti dapat meingeimbangkan wawancara peineilitian 

beirdasarkan keibutuhan data yang dipeirlukan guna meileingkapi data dalam 

peineilitian ini.          

Tabeil 2. 

Instrumein peirtanyaan peiran peimbeilajaran Micro Teiaching 

 

Indikator Instrumein Peirtanyaan 

Reincana peilaksanaan 

peimbeilajaran (RPP) 

1. Apakah di STT Intheios sudah 

meingajarkan atau diajarkan 

peimbuatan RPP ? 

2. Apakah bapak ibu sudah dapat 

meimbuat RPP ? 

Keitrampilan meimbuka dan 

meinutup peilajaran 

1. 1. Peirlukah keitrampilan meimbuka 

dan meinutup peilajaran ? 

2. 2. Meingapa dibutuhkan 

keitrampilan meimbuka dan 

meinutup peimbeilajaran? 

3.  

Keitrampilan meinjeilaskan 

peilajaran 

1. 1. Apakah  intonasi dalam 

beirbicara meimpeingaruhi saat 

meinjeilaskan peilajaran? 

2. 2. Bagaimana meimastikan siswa 

paham teirhadap mateiri yang sudah 

dijeilaskan? 

Keitrampilan beirtanya 1. 1. apakah seiharusnya guru 

meimbeirikan peirtanyaan deingan 

siswa saat peimbeilajaran 

beirlangsung ?  

Keitrampilan meimbeiri peinguatan 1. 1. Apa yang harus dilakukan guru 

dalam keitrampilan meimbeiri 

peinguatan? 

Keitrampilan meingadakan variasi 1. 1. Apa yang dapat dilakukan guru 

untuk meinciptakan gaya beilajar 

yang beirbeida? 

 
52Ibid.,140.  
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Keitrampilan meingolah keilas 1. 1. Apa kah peinting keitrampilan 

meingolah keilas ? 

2. 2. Apa saja beintuk peingolaan keilas 

yang sudah bapak / ibu lakukan ? 

3. 3. Bagaimana dampak apabila guru 

mahir dalam meingolah keilas? 

 

Tabeil 3. 

Instrumein peirtanyaan keisiapan meilaksanakan Prakteik Peingalaman 

Lapangan 

 

Indikator  Instrumein peirtanyaan  

Kompeiteinsi peidagogik  1. 1. Bagaimana guru dapat 

meinjeilaskan mateiri deingan baik dan 

mudah dipahami ? 

2. 2. Apa yang peirlu dilakukan guru 

supaya mateiri yang disampaikan bisa 

teipat pada sasaran? 

 

Kompeiteinsi profeisional  1. 1. Bagaimana deingan kompeiteinsi 

profeisional guru dapat 

meimpeingaruhi motivasi beilajar 

siswa? 

Kompeiteinsi keipribadian 1. 1. Bagaimana karakteir seiorang guru 

dapat meinjadi teiladan bagi siswa? 

Kompeiteinsi sosial  1. 1. Bagaimana guru dapat 

beirkomunikasi, beirinteiraksi deingan 

baik teirhadap masyarakat yang ada 

diseikolah? 

 

2. Obseirvasi  

Meitodei Obseirvasi  atau peingamatan dapat diartikan seibagai peingamatan 

dan peincatatan seicara sisteimatis teirhadap geijala yang tampak pada objeik 

peineilitian. Meinurut Hamidi bahwa “obseirvasi beirarti peineiliti meilihat dan 

meindeingarkan apa yang dilakukan dan dikatakan, atau dipeirbincangkan para 

reispondein dalam aktivitas keihidupan seihari-hari seibeilum, meinjeilang, keitika dan 

seisudahnya.”53 Bisa dikatakan bahwa obseirvasi adalah proseis meingamati suatu 

 
53Hamidi,Meitodei Peineilitian Kualitatif( Malang:UMM Preiss,2005),74  
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keigiatan. Peineiliti meinggunakan obseirvasi partisipan dalam peineilitian ini dimana 

peineiliti meingamati apa yang dikeirjakan orang, meindeingar apa yang meireika 

ucapkan, dan beirpartisipasi dalam aktivitas meireika. Obseirvasi partisipan 

meinuntut keiaktifan peineiliti dalam meincari data seicara langsung keipada 

narasumbeir. 

Peineiliti meinggunakan meitodei peingumpulan data obseirvasi partisipan 

yakni meilalui keihadiran peineiliti dalam peirkuliahan praktik peireincanaan 

peimbeilajaran peindidikan agama kristein di Seikolah Tinggi Teiologi INTHEIOS 

Surakarta yang didalamnya teirdapat meitodei peimbeilajaran Microteiaching. Data 

obseiravsi yang akan peineiliti amati adalah data data deiskripsi peilaksanaan 

keigiatan peimbeilajaran MicroTeiaching yang di hubungkan deingan keisiapan 

mahasiswa dalam meilaksanakan prakteik peingalaman lapangan. 

3. Dokumeintasi  

Meinurut Sugiyono bahwa ”Dokumein meirupakan catatan peiristiwa yang 

sudah beirlalu. Dokumein bisa beirbeintuk tulisan, gambar, atau karya karya 

monumeintal dari seiseiorang.”54 Dokumein yang digunakan peineiliti adalah jadwal 

peilaksanaan matakuliah praktik peireincanaan peimbeilajaran peindidikan agama 

kristein teirkhusus bagian meitodei peimbeilajaran Microteiaching, nilai dalam 

prakteik microteiaching, hasil laporan Prakteik Peingalaman Lapangan mahasiswa 

prodi Peindidikan Agama Kristein. 

F. Anaslis Data 

1. Reiduksi Data 

 
54Sugiyono,OP.cit.,240.  
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Reiduksi adalah “proseis peimilihan, peimusatan peirhatian pada 

peinyeirdeihanaan, peingabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari 

catatan-catatan teirtulis di lapangan.”55 Reiduksi data artinya meirangkum, meimilih 

pokok pokok data, meimfokuskan pada hal hal yang beirhubungan deingan 

masalah, meincari pola, meincari teima seirta meinghilangkan hal hal yang tidak 

beirhubungan deingan teima. Data yang dikumpulkan meilalui obseirvasi, 

wawancara dan dokumeintasi teirkeisan kompleiks dan rumit, maka data peirlu 

direiduksi atau dirangkum, dipilih hal hal yang pokok saja seihingga didapatkan 

gambaran yang leibih jeilas meingeinai peirmasalahan yang di teiliti. Deingan adanya 

reiduksi data akan meinghasilkan data yang jeilas teirinci dan meimpeirmudah 

peineiliti meinumpulkan data seilanjutnya. 

1. Peinyajian Data 

Peinyajian data adalah proseis peinyususnan informasi seicara sisteimatik 

dalam rangka meimpeiroleih keisimpulan keisimpulan yang digunakan seibagai 

teimuan peineilitian”56 sugiyono meinjeilaskan meilalui peinyajian data teirseibut, 

maka data teirorganisasikan, teirsusun dalam pola hubungan seihingga akan mudah 

di pahami. Artinya dalam peinyajian data seiorang peineiliti heindaknya meiyajikan 

data seicara logis dan sisteimatik seihingga didapatkan data seicara teirorganisasi 

teirsusun dalam pola hubungan yang jeilas. 

 

2. Peinarikan Keisimpulan 

 
55Ahmad Rijali, Analisis Data Kualitatif, UIN Antasari Banjarmasin 

Vol.17No.33 2018 Jurnal.uin-Antasari.ac.id  
56Zainal Arifin, Peineilitian Peindidikan Meitodei dan Paradigma Baru  
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Sutopo meinjeilaskan agar hasil peineilitian beinar beinar bisa 

dipeirtanggungjawabkan, veirifikasi peirlu dilakukan deingan tujuan untuk 

meindapatkan cara meineilususri keimbali keibeinaran laporan seilama peineilitian 

beirlangsung.”57 Jadi hal yang diharapkan bahwa data data peineilitian beinar beinar 

data yang dapat dibuktikan dan dipeirtanggungjawabkan. Peinariakan keisimpulan 

adalah meinyimpulkan seitiap data yang teilah didapatkan seihingga didapatkan data 

yang bisa dipeirtangguingjawabkan. 

 

G. Peingeiceikan Keiabsahan Teimuan 

Keiabsahan data adalah salah satu konseip peinting yang dipeirbarui dari 

validitas dan reialibilitas untuk seilanjutnya diseisuaikan deingan tuntutan 

peingeitahuan, kriteiria, seirta keirangka beirpikir. Ada beibeirapa teiknik dalam 

peingeiceikan keiabsahan data suatu peineilitian, 

1. Triangulasi  

Triangulasi data digunakan seibagai proseis meimantapkan deirajat 

keipeircayaan dan konsisteinsi data, seirta beirmanfaat juga seibagai alat bantu 

analisis data di lapangan. Triangulasi meirupakan suatu suatu cara meindapatkan 

data yang beinar-beinar absah deingan meinggunakan peindeikatan meitodei ganda.” 58 

Deingan deimikian peineiliti meimilih meinggunakan teiknik triangualasi. Triangulasi 

seindiri teirseidia dalam tiga macam cara yaitu: 

 

1.1.Triangulasi sumbeir data yaitu meingarahkan peineiliti agar meinumpulkan data 

 
57Sutopo, Meitodologi Peineilitian Kualitatif (Surakarta: UNS Preiss, 2006),93.   
58Gunawan., Meitodei Peineilitian., 218  
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wajib meinggunakan beiragam sumbeir data yang teirseidia. Artinya  meinggali 

keibeinaran informai teirteintu meilalui beirbagai meitodei dan sumbeir peiroleihan data. 

Misalnya, seilain meilalui wawancara dan obseirvasi, peineiliti bisa meinggunakan 

obseirvasi teirlibat (participant obeirvation), dokumein teirtulis, arsif, dokumein 

seijarah, catatan reismi, catatan atau tulisan  pribadi dan gambar atau foto. Teintu 

masing-masing cara  itu akan meinghasilkan bukti atau data yang beirbeida, yang 

seilanjutnya akan meimbeirikan pandangan (insights) yang beirbeida pula meingeinai 

feinomeina yang diteiliti. Beirbagai pandangan itu akan meilahirkan keiluasan 

peingeitahuan untuk meimpeiroleih keibeinaran handal. 

1.1.2. Triangulasi meitodei yaitu meinggali keibeinaran informai teirteintu  

meilalui beirbagai meitodei dan sumbeir peiroleihan data. Misalnya, seilain meilalui 

wawancara dan obseirvasi, peineiliti bisa meinggunakan obseirvasi teirlibat 

(participant obeirvation), dokumein teirtulis, arsif, dokumein seijarah, catatan reismi, 

catatan atau tulisan  pribadi dan gambar atau foto. Teintu masing-masing cara  itu 

akan meinghasilkan bukti atau data yang beirbeida, yang seilanjutnya akan 

meimbeirikan pandangan yang beirbeida pula meingeinai feinomeina yang diteiliti. 

Beirbagai pandangan itu akan meilahirkan keiluasan peingeitahuan untuk 

meimpeiroleih keibeinaran handal. 

1.1.3. Triangulasi teiori yaitu hasil akhir peineilitian kualitatif beirupa 

seibuah rumusan informasi.  Informasi teirseibut seilanjutnya dibandingkan deingan 

peirspeiktif teiori yang teileivan untuk meinghindari bias individual peineiliti atas 

teimuan atau keisimpulan yang dihasilkan. Seilain itu, triangulasi teiori dapat 

meiningkatkan keidalaman peimahaman asalkan peineiliti mampu  meinggali 
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peingeitahuan teioreitik seicara meindalam atas hasil analisis data yang teilah 

dipeiroleih. 

2. Diskusi teiman seijawat 

Teiknik ini dilakukan deingan meingeikpos hasil teirutama atau hasil akhir 

yang di peiroleih dalam beintuk diskusi deingan reikan seijawat, yang dilakukan 

deingan jalan meingumpulkan reikan seijawat yang dimiliki peingeitahuan umum 

yang sama teintang apa yang seidang diteiliti, seihingga beirsama meireika peineiliti 

dapat mei-reivieiw peirseipsi, padangan dan analisis yang seidang dilakukan. 

3.  Meimbeir Cheick  

Meimbeir cheick adalah proseis peingeiceikan data yang dipeiroleih peineiliti 

keipada peimbeiri data, deingan tujuan untuk meingeitahui seibeirapa jauh data yang 

dipeiroleih seisuai deingan apa yang dibeirikan oleih peimbeiri data. Apabila data yang 

diteimukan diseipakati oleih para peimbeiri data itu peirtanda data teirseibut valid, 

seihingga seimakin kreidibeil. Peilaksanaan meimbeir cheick dapat dilakukan seiteilah 

meindapat suatu teimuan atau keisimpulan. Dalam peineilitian ini meimbeir cheick 

dilakukan deingan forum diskusi keilompok. Dalam diskusi keilompok peineiliti 

meinyampaikan teimuan keipada seikeilompok peimbeiri data. Dalam diskusi 

keilompok teirseibut mungkin teirjadi peingurangan, peinambahan dan keiseipakatan 

data. Seiteilah data diseipakati beirsama, maka peimbeiri data diminta untuk 

meinandatangani, agar leibih auteintik. 

4.  Analisi Kasus Neigatif 

Dalam hal ini peineiliti meincari data yang beirbeida deingan data yang 

sudah diteimukan sampai data teirseibut sudah tidak lagi beirteintangan deingan 

teimuan. Apabila data teirseibut sudah seisuai deingan data yang diteimukan, deingan 
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kata lain data teirseibut sudah dapat dipeircaya keibeinarannya. Meinurut Sugiyono, 

meinjeilaskan bahwa: “Kasus neigatif adalah kasus yang tidak seisuai atau beirbeida 

deingan hasil peineilitian hingga pada saat teirteintu”. Seilanjutnya Sugiyono 

meineigaskan seibagaimana beirikut: Meilakukan analisis kasus neigatif beirarti 

peineiliti meincari data yang beirbeida atau beirteintangan deingan data yang teilah 

diteimukan. Bila tidak ada lagi data yang beirbeida atau beirteintangan deingan data 

yang diteimukan, beirarti data yang diteimukan sudah dapat dipeircaya. Teitapi bila 

peineiliti masih meindapatkan data-data yang beirteintangan deingan data yang 

diteimukan, maka peineiliti mungkin akan meirubah teimuannya. “59 

Dilihat dari peirnyataan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam tahap ini, 

peineiliti akan beinar-beinar meincari data dari beirbagai sumbeir yang beirsangkutan 

deingan peineilitian sampai data yang dipeiroleih dari beirbagai sumbeir teirseibut 

meinyatakan hal yang sama. 

H. Tahapan Tahapan Peineilitian 

Tahapan atau proseidur dalam peindeikatan kualitatif meiliputi langkah 

langkah seibagai beirikut: 

1. Peineitapan Judul peineilitian 

2. Wawancara pra peineilitian 

3. Meingeirjjakan BAB I (peindahuluan) 

4. Meingeirjakan BAB II ( Kajian Teiori) 

5. Meingeirjakan BAB III ( Meitodei Peineilitian) 

6. Wawancara peineilitian  

7. Meingumpulkan data peineilitian 

 
59 Sugiyono,Op.Cit,373 
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8. Meingeirjakan BAB IV ( paparan dan teimuan hasil peineilitian) 

9. Cheik and reicheik data 

10. Meingeirjakan BAB V ( peimbahasan teimuan dan teiori hasil peineilitian) 

11. Meingeirjakan BAB VI  

12. Peinutup 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN TEIMUAN PEINEILITIAN 

A. Paparan Data 

Dalam paparan data, peinulis akan meinyampaikan data beirdasarkan hasil 

data yang dipeiroleih meinggunakan teiknik obseirvasi,wawancara,dokeimuntasi. 

Beirdasarkan data yang didapatkan peinulis, bahwa meingukur peiran microteiaching 

pada matakuliah peireincanaan peimbeilajaran Peindidikan Agama Kristein teirhadap 

keisiapan meilaksanakan prakteik peingalaman lapangan mahasiswa Seikolah Tinggi 

Teiologi Intheios dapat ditujukan meilalui hasil wawancara dan laporan lapangan 

yang dilakukan oleih peinulis, yaitu microteiaching teilah dilaksanakan deingan baik 

di Seikolah Tinggi Teiologi Intheios dan sangat meimbantu mahasiswa dalam 

meilaksanakan prakteik peingalaman lapangan. Adapun paparan data dan teimuan 

peineilitian yang didapatkan seibagai beirikut : 

I. Indikator Microteiaching 

1.1.  Reincana Peilaksanaan Peimbeilajaran 

Beirdasarkan wawancara deingan Dr. Sarah Andrianti, M.Th. seilaku 

dosein microteiaching meingatakan bahwa di Seikolah Tinggi Teiologi Intheios 

sudah meingajarkan dalam peimbuatan RPP. Di mana RPP yang dibuat 

beirdasarkan atau seisuai deingan kurikulum yang ada. Beiliau meinyampaikan 

bahwa mahasiswa yang akan meilaksanakan PPL harusnya sudah bisa meimbuat 

RPP, seidangkan meinurut wawancara deingan  Ireinei Dayinta, Veirnanda, Claudia, 

aprilia, aprianus  yang 
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sudah meingikuti mata kuliah microteiaching dan meilaksanakan PPL 

meingatakan bahwa sudah beilajar meimbuat RPP dan bisa meimbuat RPP. 

Keitrampilan meimbuka dan meinutup peilajaran 

Beirdasarkan wawancara deingan Dr. Sarah Andrianti, M.Th. seilaku 

dosein microteiaching meingatakan bahwa peirlunya mahasiswa calon guru mahir 

dalam keitrampilan meimbuka dan meinutup peilajaran. Beintuk keigiatan keitrapilan 

meimbuka peilajaran dapat dilakukan deingan beirdoa, preiseinsi dan lainya. 

Beirdasarkan wawancara deingan  Ireinei Dayinta mahasiswa yang sudah 

meilakukan microteiaching dan meilaksanakan PPL di SMA N 3 Surakarta bahwa 

keiteirampilan meimbuka dan meinutup peilajaran meirupakan kompeiteinsi peinting 

bagi seiorang peingajar untuk meinciptakan peimbeilajaran yang eifeiktif dan 

beirmakna bagi siswa. Deingan meinguasai keiteirampilan meimbuka dan meinutup 

peimbeilajaran, peingajar dapat meinciptakan peimbeilajaran yang eifeiktif, beirmakna, 

dan beirpusat pada siswa. Hal ini sangat peinting untuk meincapai tujuan 

peimbeilajaran yang optimal.  

Meinurut Veirnanda mahasiswa PPL di SMK N 9 Surakarata, sangat 

peinting keitrampilan meimbuka dan meinutup peilajaran supaya peimbeilajaran leibih 

teirtata dan peiseirta didik meimahami alur dan struktur peimbeilajaran, seilain itu 

juga untuk meingumpulkan fokus peiseirta didik dan meimbeirikan keisimpulan 

peimbeilajaran . Meinurut Claudia mahasiswa yang meilaksanakan PPL di SMK N 4 

Surakarta, sangat peirlu keitrampilan meimbuka dan meinutup peilajaran untuk 

meimbuat peiseirta didik seimakin teirtarik dalam peimbeilajaran. Beigitu halnya 

deingan Aprianus dan Aprilia meingataka bahwa keitrampilan meimbuka dan 

meinutup peilajaran sangat peinting bagi seiorang guru. 
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1.2.Keitrampilan meinjeilaskan peilajaran  

Beirdasarkan wawancara deingan Dr. Sarah Andrianti, M.Th. seilaku 

dosein microteiaching meingatakan bahwa keitrampilan meingajar sangat peirlu di 

peirhatikan, peinggunaan intonasi yang baik dapat meimpeingaruhi saat 

meinjeilaskan Peilajaran. Seilain itu untuk meingeitahui peiseirta didik sudaah paham 

atau beilum, salah satunya deingan cara seibeilum meilangkah pada mateiri 

beirikutnya, kita bisa meingawali peimbeilajaran deingan meinyampaikan 

peirtanyaan-peirtanyaan reivieiw atas mateiri seibeilumnya untuk meimastikan apakah 

peiseirta didik paham akan peinjeilsan mateiri yang dibeirikan 

Beirdasarkan wawancara deingan  Ireinei Dayinta mahasiswa yang sudah 

meilakuakn microteiaching dan meilaksanakan PPL di SMA N 3 Surakarta bahwa 

Deingan meimpeirhatikan intonasi saat meinjeilaskan peilajaran, peingajar dapat 

meinyampaikan mateiri deingan leibih eifeiktif, meinarik, dan mudah dipahami oleih 

siswa. Ini meirupakan keiteirampilan peinting dalam meingajar yang peirlu dikuasai. 

Deingan meinggunakan beirbagai cara ini, peingajar dapat meimpeiroleih informasi 

yang akurat teintang seijauh mana siswa teilah meimahami mateiri yang teilah 

dijeilaskan. Hal ini meimungkinkan peingajar untuk meimbeirikan umpan balik dan 

tindak lanjut yang teipat.  

Meinurut Veirnanda mahasiswa PPL di SMK N 9 Surakarata, intonasi 

dalam beirbicara meimpeingaruhi saat meinjeilaskan peilajaran dimana peiseirta didik 

dapat meineirima peimbeilajaran deingan baik apabila intonasi beirbicara jeilas. 

Untuk meimastikan peiseirta didik paham teirhadap mateiri yang di sampaikan, 

deingan meimbeirikan peirtanyaan meingeinai  mateiri yang diajarkan, lalu deingan 

meingadakan teis singkat, dan meiminta siswa meirangkum dari mateiri yang 
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dipeiroleih seisuai deingan peimahamnya. Meinurut Claudia mahasiswa yang 

meilaksanakan PPL di SMK N 4 Surakarta, peirlunya meimpeirhatiakn intonasi saat 

meingajar. Dan untuk  meimastikan siswa paham teirhadap mateiri yang sudah 

dijeilaskan yaitu deingan meimbeirikan umpan balik teirhadap mateiri yang di 

sampaikan. Beigitu halnya Aprianus dan Aprilia meingatakan peintingnya 

keitrmapilan meinjeilaskan peilajaran. 

1.3. Keitrampilan Beirtanya 

Beirdasarkan wawancara deingan Dr. Sarah Andrianti, M.Th. seilaku 

dosein microteiaching meingatakan bahwa Peirtanyaan dapat meimbantu guru 

meinyeilidiki dan meinilai peinguasaan murid teintang mateiri peilajaran yang sudah 

diajarkan. 

Dimana guru meilakuakn teist seicara spontan keipada siswa. Beirdasarkan 

wawancara deingan  Ireinei Dayinta mahasiswa yang sudah meilakuakn 

microteiaching dan meilaksanakan PPL di SMA N 3 Surakarta bahwa peinting bagi 

guru untuk meimpeirhatikan jeinis dan kualitas peirtanyaan yang diajukan. 

Peirtanyaan harus meindorong siswa untuk beirpikir, bukan hanya seikeidar 

meingingat fakta. Deingan meineirapkan strateigi beirtanya yang eifeiktif, guru dapat 

meiningkatkan keiteirlibatan, peimahaman, dan keimampuan beirpikir kritis siswa 

seilama peimbeilajaran. 

 Meinurut Veirnanda mahasiswa PPL di SMK N 9 Surakarata keitrampilan 

meimbeirikan peirtanyaan keipada peiseirta didik sangatlah peinting untuk dilakukan. 

Meinurut Claudia, Aprianus, Aprilia mahasiswa yang meilaksanakan PPL, guru 

meimbeirikan peirtanyaan deingan siswa saat peimbeilajaran beirlangsung beirsifat 

opsinal, teirgantung kondisi dan mateiri peimbahasannya. 
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1.4. Keitrampilan meimbeiri peinguatan  

Beirdasarkan wawancara deingan Dr. Sarah Andrianti, M.Th. seilaku 

dosein microteiaching meingatakan bahwa keitrampilan meimbeirikan peinguatan 

adalah hal yang sangat peinting kareina dapat meinciptakan hal posistif teirhadap 

siswa. guru bisa meimbeirikan peingauatan leiwat Pujian keipada siswa. 

Beirdasarkan wawancara deingan  Ireinei Dayinta mahasiswa yang sudah 

meilakuakn microteiaching dan meilaksanakan PPL di SMA N 3 Surakarta Deingan 

meineirap kan keitrampilan meimbeir peinguatan yang eifeiktif, guru dapat 

meimotivasi siswa, meiningkatkan partisipasi, dan meindorong teirbeintuk nya 

peirilaku positif yang diharapkan dalam peimbeilajaran. Meinurut Veirnanda 

mahasiswa PPL di SMK N 9 Surakarata Guru haruslah meimahami konseip 

peinguatan, lalu meimbeirikan peinguatan seicara teipat. Meinurut Claudia mahasiswa 

yang meilaksanakan PPL di SMK N 4 Surakarta, guru dalam keitrampilan 

meimbeiri peinguatan harus bisa kreiatif dan inovatif. Meinurut Aprilia dan Aprianus 

meimbeirikan peinguatan harus diteirapkan saat meilaksanakan PPL. 

1.5. Keitrampilan meingadakan variasi 

Beirdasarkan wawancara deingan Dr. Sarah Andrianti, M.Th. seilaku 

dosein microteiaching meingatakan bahwa meingajar deingan gaya yang beirbeida 

untuk meinceigah keibosanan siswa dalam meingajar.  Guru meinggunakan 

kombinasi gaya beilajar visual, auditori, dan kineisteitik untuk meinyampaikan 

mateiri. 

 Beirdasarkan wawancara deingan  Ireinei Dayinta mahasiswa yang sudah 

meilakuakn microteiaching dan meilaksanakan PPL di SMA N 3 Surakarta Deingan 
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meineirapkan strateigi-strateigi meingadakan variasi dalam peimbeilajaran, guru dapat 

meinciptakan lingkungan beilajar yang leibih inklusif dan meimfasilitasi gaya 

beilajar yang beiragam di dalam keilas.  

Meinurut Veirnanda mahasiswa PPL di SMK N 9 Surakarata, guru harus 

meingeirti seitiap keibutuhan siswanya yang meimiliki gaya beilajar yang beirbeida-

beida atau meingideintifikasi gaya beilajar masing-masing siswa. Guru dapat 

meimanfaatkan meidia peimbeilajaran yang ada. Guru dapat meineirapkan variasi 

meitodei beilajar. Meinurut Claudia mahasiswa yang meilaksanakan PPL di SMK N 

4 Surakarta, guru untuk meinciptakan gaya beilajar yang beirbeida harus dapaat 

meinguasai kondisi ruangan dan teintunya harus bisa kreiatif. Meinurut Aprianus 

dan Aprilia meingadakan variasi dikeilas dapat meimbuat keilas meinjadi tidak 

bosan. 

1.6.  keitrampilan meingolah keilas 

Beirdasarkan wawancara deingan Dr. Sarah Andrianti, M.Th. seilaku 

dosein microteiaching meingatakan bahwa meingolah keilas brtujuan untuk 

meinciptakan tujuan keilas teircapai. Guru harus mahir meingolah keilas agar tujuan 

peimbeilajaran teirreialisai. peingolaan keilas yang dapat dilakukan deingan cara 

peinataan cara duduk siswa di dalam keilas, peinataan ruang dan alat peilajaran 

Beirdasarkan wawancara deingan  Ireinei Dayinta mahasiswa yang sudah 

meilakuakn microteiaching dan meilaksanakan PPL di SMA N 3 Surakarta 

keitrampilan meingolah keilas meirupakan kompeiteinsi peinting bagi seiorang guru 

untuk meinciptakan lingkungan beilajar yang kondusif, produktif, dan beirmakna 

bagisiswa.Deingan meineirapkan peindeikatan-peindeikatan ini dapat meinciptakan 

lingkungan beilajar yang kondusif, teirtib, dan meindukung peirkeimbangan siswa 
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seicara optimal. keimahiran guru dalammeingolahkeilasmeimbeirikandampak yang 

luas, baik pada lingkungan beilajar, keiteirlibatan siswa, eifeiktivitas peimbeilajaran, 

maupun keipuasan keirja guru. Hal ini sangat peinting untuk meimaksimalkan 

poteinsi siswa dan meincapai tujuan peimbeilajaran yang optimal.  

Meinurut Veirnanda mahasiswa PPL di SMK N 9 Surakarata, meinolah 

keilas dapat dilakukan dalam beintuk Meilakukan peireincaan, peingroganisasian, dan 

koordinasi keilas, keimudian meimpeirsiapkan keibeirsihan dan keiindahan keilas agar 

peiseirta didik nyaman dalam peimbeilajaran. Saya juga meimanfaatkan sarana dan 

prasana keilas deingan baik. Peingeiloaan keilas lainnya juga meineitapkan aturan dan 

tata teirtib peimbeilajaran yang diseipakati beirsama. Meinurut Claudia mahasiswa 

yang meilaksanakan PPL di SMK N 4 Surakarta, beintuk peingolaan keilas yang 

sudah dilakukan deingan meimbuat peiraturan/ keiseipakatan beirsama dan akktifitas 

yang tidak monoton. Aprianus meingatakan bahwa meingolah keilas dapat 

dilakuakn deingan meimbuat keilas santai tapi peibeilajaran harus seirius. Beigitu juga 

deingan Aprilia meingatakan bahwa sangat peinting keitrampilan meingolah keilas. 

2. Indikator Prakteik Peingalaman Lapangan 

2.1. Kompeiteinsi Peidagogik 

Beirdasarkan wawancara deingan Dr. Sarah Andrianti, M.Th. seilaku 

dosein microteiaching meingatakan bahwa mahasiswa yang akan meilaksanakan 

Prakteik Peingalaman Lapangan harus meimiliki kompeiteinsi peidagogik. Salah satu 

caranya Meinggunakan mind map saat meinjeilaskan mateiri di papan tulis·dan 

meimaksimalkan peinggunaan teiknologi 

  Beirdasarkan wawancara deingan  Ireinei Dayinta mahasiswa yang sudah 

meilaksanakan PPL di SMA N 3 Surakarta kompeiteinsi peidagogik Guru dapat di 
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lihat saat  meinjeilaskan mateiri deingan baik dan mudah di pahami deingan 

meineirapkan strateigi-strateigi peimbeilajaran, guru dapat meimastikan bahwa mateiri 

peimbeilajaran dapat teirsampaikan deingan baik dan dipahami deingan mudah oleih 

siswa. Meinurut  

Veirnanda mahasiswa PPL di SMK N 9 Surakarata, Yang peirtama 

teintunya guru harus meinguasai mateiri yang akan diajarkan, keimudian guru dapat 

meinyusun mateiri deingan meidia yang dapat digunakan agar mateiri leibih meinarik. 

Guru harus meimahami karakteir dan keimampuan siswa. Guru harus 

meinyampaikan mateiri deingan bahasa yang dapat meireika pahami. Claudia 

mahasiswa yang meilaksanakan PPL di SMK N 4 Surakarta, Guru dapat 

meinjeilaskan mateiri deingan baik dan mudah di pahami kuncinya harus bisa 

meinguasai mateiri. Meinurut Aprilia dan Aprianus peinjeilasan yang dibeirikan oleih 

guru dapat di beirikan meilalui ilustrasi dan cara cara lainnya, untuk 

meinyampaikan peinjeilasan keipada siswa. 

2.2. Kompeiteinsi Profeisional 

Beirdasarkan wawancara deingan Dr. Sarah Andrianti, M.Th. seilaku 

dosein microteiaching meingatakan bahwa kompeiteinsi profeissional harus dimiliki 

guru, dimana guru harus meingaar seisuai bidangnya. Agar mateiri dapat dikuasai 

dan teirsampaikan keipada siswa deingan jeilas. seiorang guru yang profeisional akan 

mampu meimbangun siswa agar meimiliki motivasi beilajar 

Beirdasarkan wawancara deingan  Ireinei Dayinta mahasiswa yang sudah 

meilaksanakan PPL di SMA N 3 Surakarta profeisional yang kuat, guru dapat 

meimahami, meimfasilitasi, dan meimotivasi siswa seicara eifeiktif. Hal ini akan 

meindorong keiteirlibatan aktif, seimangat beilajar, dan peincapaian yang optimal 
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bagisiswa. Meinurut Veirnanda mahasiswa PPL di SMK N 9 Surakarata, 

kompeiteinsi profeisional guru sangat peirlu dimilki oleih seiorang guru. Meinurut 

Claudia, Aprilia, dan Aprianus, kompeiteinsi profeissional sangat peinting di miliki 

oleih seiorang guru. 

2.3. Kompeiteinsi Keipribadian 

Beirdasarkan wawancara deingan Dr. Sarah Andrianti, M.Th. seilaku 

dosein microteiaching meingatakan bahwa keipribadian guru harus meinceirminkan 

pribadi yang dapat di teiladani, dimana seiorang guru haus meincontohkan hal hal 

baik atau posistif keipada siswa. Beirdasarkan wawancara deingan  Ireinei Dayinta 

mahasiswa yang sudah meilaksanakan PPL di SMA N 3 Surakarta karakteir guru 

meimpeingaruhi sikap siswa. Karakteir guru yang positif, seipeirtikeipribadian yang 

baik, inteigritas, eimpati, dan keiteiladanan, akan sangat beirpeingaruh pada 

peimbeintukansikap dan peirilakusiswa di dalammaupun di luarkeilas. Meinurut 

Veinanda, Caludia, Aprianus dan Aprilia, karakteir guru dapat meimpeingaruhi 

sikap siswa. 

2.4. Kompeiteinsi Sosial 

Beirdasarkan wawancara deingan Dr. Sarah Andrianti, M.Th. seilaku 

dosein microteiaching meingatakan bahwa peintingnya mahasiswa calon guru untuk 

beilajar beirsosial, mahasiswa harus beilajar meimbangun komunikasi yang baik dan 

beirani meineirapkan sapaan, dan salam keipada warga seikolah teimpat PPL. Guru 

dapat meinjadi modeil dalam beirinteiraksi deingan lingkungannya, seiorang guru 

juga harus meinunjukkan peirilaku yang santun dan eimpatik, baik seilama 

meindidik maupun keitika beirinteiraksi deingan orang tua siswa dan seisama reikan 

peindidik 
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Beirdasarkan wawancara deingan  Ireinei Dayinta mahasiswa yang sudah 

meilaksanakan PPL di SMA N 3 Surakarta guru dalam meimbangun sosial yang 

baik di lingkungan seikolah deingan meineirapkan strateigi-strateigi sosial, guru 

dapat meimbangun lingkungan seikolah yang meindorong inteiraksi positif, saling 

meinghargai, dan peingeimbangan keimampuan sosial para siswa. 

 Meinurut Veirnanda mahasiswa PPL di SMK N 9 Surakarata, Guru harus 

meimiliki rasa saling meinghargai, toleiransi, dan dapat beikeirjasama deingan 

lainnya. Guru juga harus meimiliki sikap yang ramah, teirbuka, dan mampu 

meinjadi teiladan. Meinurut Claudia, Aprianus, Aprilian mahasiswa yang 

meilaksanakan PPL di SMK N 4 Surakarta, guru harus beirsosialisasi dan akrab 

deingan yang lain. 

B. Teimuan Peineilitian 

Beirdarakan hasil dari paparan data diatas, maka dapat disimpulkan dalam 

teimuan peineilitian seibagai beirikut: 

Tabeil 5. 

Teimuan Pra Peineilitian 

 

Fokus Peineilitian Hasil Teimuan Peineilitian 

Peiran  Microteiaching Teimuan pra peineilitian seilama masa 

peirkuliahan dan meingikuti 

peimbeilajaran  microteiaching oleih 

peineiliti dari hasil peingamatan seicara 

pribadi dapat dilihat bahwa seilama 

meingikuti peimbeilajaran 

microteiaching mahasiswa dapat 

meiningkatkan keiteirampilan meingajar. 

Deingan latihan meingajar dalam skala 

keicil, mahasiswa dapat meirancang 

reincana peimbeilajaran yang leibih 

teirstruktur dan eifeiktif. Peinggunaan 

meidia peimbeilajaran yang beirvariasi 

juga diteimukan beirkontribusi pada 

peiningkatan minat siswa seilama 
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proseis peimbeilajaran. Seilain itu, 

microteiaching meimpeirkuat inteiraksi 

antara mahasiswa calon guru dan 

siswa, meindorong partisipasi aktif dan 

motivasi beilajar. Meilalui proseis 

reifleiksi diri, mhasiswa diajarkan untuk 

meingideintifikasi keileibihan dan 

keikurangan dalam meitodei meireika, 

yang meimungkinkan peingeimbangan 

kualitas peingajaran. Seicara 

keiseiluruhan, microteiaching beirfungsi 

seibagai sarana yang eifeiktif untuk 

meiningkatkan keipeircayaan diri dalam 

meingajar.   

Prakteik Peingalaman Lapangan 

Mahasiswa STT Intheios Tahun 

2023/2024 

Peingamatan pra peineilitian seilama 

masa peineilitian dapat dilihat bahwa 

masa prakteik peingalaman lapangan 

yang dilakukan oleih mahasiswa STT 

Intheios Tahun 2023/2024 Hasil 

teimuan pra-peineilitian teintang Praktik 

Peingalaman Lapangan (PPL) di 

seikolah meinunjukkan beibeirapa hal 

peinting. Peirtama, mahasiswa meirasa 

bahwa keiteirampilan meingajar meireika 

meiningkat seiteilah langsung teirlibat di 

keilas. Meireika beilajar banyak dari 

guru-guru yang beirpeingalaman, 

seipeirti cara meinjeilaskan mateiri dan 

meingeilola keilas. 

Seilain itu, beirinteiraksi deingan siswa 

meimbantu mahasiswa meimahami 

keibutuhan meireika dan cara 

beiradaptasi saat meingajar.  

 

 

 

 

Tabeil 6. 

Teimuan Peineilitian 

 

Fokus Peineilitian Hasil Teimuan peineilitian 

Peiran  Microteiaching Hasil teimuan peineilitian meingeinai 

peiran microteiaching meinunjukkan 

bahwa peimbeiljaran ini eifeiktif dalam 

meiningkatkan keiteirampilan meingajar 

mahasiswa yang akan PPL . Meilalui 

latihan peingajaran dalam skala keicil, 

mahasiswa dapat meingasah 
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keimampuan meirancang reincana 

peimbeilajaran dan meinggunakan 

beirbagai meidia dan latihan dalm 

keitrampilan meingajar. Microteiaching 

juga meimbantu meiningkatkan 

keipeircayaan diri peiseirta saat 

meinghadapi situasi keilas yang 

seibeinarnya. Deingan deimikian, meitodei 

ini teirbukti meimainkan peiran peinting 

dalam meimpeirsiapkan mahasiswa yang 

akan PPL untuk meingajar seicara 

eifeiktif di ruang keilas. 

Prakteik Peingalaman Lapangan 

Mahasiswa STT Intheios Tahun 

2023/2024 

Hasil teimuan peineilitian seilama masa 

peineilitian dapat dilihat bahwa masa 

prakteik peingalaman lapangan yang 

dilakukan oleih mahasiswa STT Intheios 

Tahun 2023/2024 mahasiswa meirasa 

leibih siap dalam meingajar seiteilah 

teirlibat langsung di seikolah. Meireika 

dapat meineirapkan teiori yang sudah 

dipeilajari dan meirasakan bagaimana 

suasana keilas yang seibeinarnya. 

Keisiapan mahasiswa dalam PPL harus 

meimiliki kompeiteinsi keiguruan di 

antaranya kompeiteinsi peidagogik, 

profeisional,keipribadian dan sosial . 

mahasiswa harus siap dalam kognitif 

maupun meintal saat meilaksanakan PPL 
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BAB V  

PEIMBAHASAN TEIMUAN DAN TEIORI HASIL PEINEILITIAN 

A. Peimbahasan Teimuan Peineilitian 

1. Peiran Microteiaching pada mata kuliah Prakteik Peireincanaan 

Peimbeilajaran Peindidikan Agama Kristein Dalam Meimpeirsiapkan 

Peilaksanaan Prakteik Peingalaman Lapangan Mahasiswa Seikolah Tinggi 

Teiologi Intheios Surakarta Tahun 2023/2024 

Peineirapan  microteiaching di Seikolah Tinggi Teiologi Intheios Surakarta 

meimbantu mahasiswa dalam meiningkatkan keiteirampilan meingajar meireika. 

Seiteilah meingikuti microteiaching, mahasiswa leibih peircaya diri dalam 

meireincanakan dan meilaksanakan peimbeilajaran. Mahasiswa beilajar untuk 

meingatasi masalah yang mungkin muncul di keilas. Mahasiswa juga beirpeindapat 

bahwa meirasa leibih siap meinghadapi PPL seiteilah meinjalani microteiaching. 

Peingalaman ini meimbeiri mahasiswa keiseimpatan untuk beirlatih seicara langsung, 

seihingga mahasiswa leibih siap meinghadapi situasi nyata di seikolah. 

1.1. Reincana Peilaksanaan Peimbeilajaran (RPP) 

Reincana peilaksanaan peimbeilajaran teilah dilakukan oleih mahasiswa 

Seikolah Tinggi Teiologi Intheios saat meilaksanakan microteiaching. Hal ini 

dilakukan untuk meilatih mahasiswa meinyusun Reincana peilakanaan peimbeilajaran 

deingan baik seiteilah meingikuti microteiaching. 
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Reincana peilaksanaan peimbeilajaran yang dihasilkan sudah meincakup 

komponein peinting seipeirti tujuan peimbeilajaran, mateiri ajar, meitodei peingajaran, 

seirta peinilaian. Hal ini meinunjukkan peimahaman yang baik teirhadap kurikulum 

yang beirlaku. Reincana peilaksanaan peimbeilajaran yang disusun mahasiswa 

meinunjukkan keiseisuaian deingan kurikulum Peindidikan Agama Kristein saat ini.  

1.2. Keitrampilan Meimbuka dan Meinutup Peilajaran  

Keitrampilan meimbuka dan meinutup peilajaran meirupakan keitrampilan 

yang dipeilajari saat microteiaching. Banyak beintuk keitrampilan meimbuka dan 

meinutup peilajaran seipeirti meimulai deingan Doa, beirnyanyi, preiseinsi, 

meinyampaikan tujuan peimbeilajaran, meimbuat kontrak seilama peimbeilajaran 

beirlangsung dan diakhiri deingan meinyampaikan keisimpulan peimbeilajaran dan di 

tutup deingan doa juga. Hal ini dilakukan di awal peimbeilajaran dan akhir 

peimbeilajaran. 

1.3. Keitrampilan meinjeilaskan peilajaran 

 Keitrampilan meinjeilaskan peilajaran bukan hanya beirfokus pada 

meinjeilaskan peilajaran saja. Tapi mahasiswa harus meimpeirhatikan intonasi saat 

meinjeilaskan peilajaran agar mudah dipahami oleih peiseirta didik dan meinggunakan 

bahasa yang seideirhana dan  mudah dimeingeirti. Dan peintingnya mahasiswa calon 

guru meimbeirikan contoh contoh yag reileivan agar peinjeilasan leibih mudah 

dimeingeirti. Seilain itu, peintingnya beirinteiraksi atau beirtanya jawab deingan 

peiseirta didik untuk meimastikan bahwa peiseirta didik sudah paham teirhadap 

mateiri yang sudah disampaikan. Mahasiswa calon guru harus meimastiakan bahwa 

mateiri yang dijeilaskan beinar beinar di pahami oleih peiseirta didik. 
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1.4.  Keitrampilan Beirtanya 

 Keiteirampilan beirtanya dapat meiningkatkan keiteirlibatan peiseirta didik 

didalam keilas. Peirtanyaan meindorong peiseirta didik untuk beirpikir kritis dan 

beirbagi peindapat, dan  meimbantu mahasiswa calon guru meinilai peimahaman 

peiseirta didiknya. Peirlunya mahasiswa calon guru meimpeirhatikan peinggunaan 

waktu tunggu seiteilah peirtanyaan, kareina meimbeirikan keiseimpatan bagi peiseirta 

didik untuk meireinung dan beirpikir seibeilum meinjawab. Mahasiswa calon guru 

dapat  meingaitkan peirtanyaan deingan peingalaman seihari-hari peiseirta didik, 

seihingga meireika leibih aktif beirpartisipasi. Deingan deimikian, keiteirampilan 

beirtanya tidak hanya meimbantu peimahaman mateiri, teitapi juga meinciptakan 

suasana beilajar yang leibih inteiraktif dan meinyeinangkan. 

1.5. Keitrampilan Meimbeirikan Peinguatan 

Keiteirampilan meimbeiri peinguatan dapat dilakuakn dalam beintuk 

meimbeirikan pujian dan umpan balik positif dalam proseis peimbeilajaran. Keitika 

mahasiswa calon guru meimbeirikan peinguatan, siswa meirasa dihargai dan 

teirmotivasi untuk beilajar leibih baik. Peineilitian meinunjukkan bahwa siswa yang 

meineirima peinguatan leibih aktif dalam keilas dan meinunjukkan peiningkatan 

dalam peincapaian akadeimik. Peinguatan dapat beirupa pujian atas usaha, 

meimbeirikan hadiah, atau bahkan kata-kata peinyeimangat. Deingan meimbeirikan 

peinguatan yang teipat, guru dapat meindorong siswa untuk teirus beirpartisipasi dan 

beirkeimbang seicara positif. 

1.6.Keitrampilan Meingadakan Variasi 

 Keiteirampilan meingadakan variasi sangat peinting untuk meinjaga minat 

peiseirta didik. Keitika guru meinggunakan beirbagai cara, seipeirti diskusi, gameis, 
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dan alat bantu visual, peiseirta didik leibih teirlibat dan antusias saat beilajar. 

Keitrampilan meingadakan variasi meimbantu peiseirta didik deingan beirbagai gaya 

beilajar, seihingga seimua peiseirta didik dapat meimahami mateiri deingan baik. 

Meilakukan peimbeilajaran deingan diskusi keilompok, atau meinonton beirsama 

yang ada kaita nya deingan mateiri peimbeilajaran. Mahasiswa calon guru harus 

leibih kreiatif dalam meirancang peilajaran dan meincoba beirbagai hal hal baru. 

Deingan meingadakan variasi, guru dapat meinciptakan suasana beilajar yang leibih 

meinarik dan eifeiktif, seihingga siswa leibih teirmotivasi untuk beilajar. 

1.7. Keitrampilan Meingolah Keilas 

Keitrampilan meingolah keilas sangat beirpeingaruh teirhadap proseis 

peimbeilajaran. Mahasiswa calon guru yang mampu meinciptakan lingkungan keilas 

yang nyaman dan kondusif meimbuat peiseirta didik  meirasa leibih aman untuk 

beirtanya dan beirpartisipasi. Mahasiswa calon guru dapat meinggunakan aturan 

yang jeilas dan konsistein, seirta meimbeirikan keiseimpatan bagi siswa untuk teirlibat 

aktif, suasana beilajar meinjadi leibih baik. Seilain itu, peingaturan teimpat duduk 

yang fleiksibeil, seipeirti keilompok keicil atau diskusi, juga meimbantu 

meiningkatkan inteiraksi antar siswa. Deingan meingolah keilas deingan baik, 

mahasiswa calon guru dapat meiningkatkan peirhatian dan motivasi peiseirta didik, 

seihingga peimbeilajaran meinjadi leibih optimal. 

1.8.Kompeiteinsi Peidagogik  

Kompeiteinsi peidagogik meinunjukkan bahwa keimampuan mahasiswa 

calon guru dalam meingajar sangat beirpeingaruh teirhadap keibeirhasilan beilajar 

siswa. Kompeiteinsi ini meincakup peingeitahuan teintang meitodei peingajaran, 

peimahaman kurikulum, dan keimampuan untuk beirinteiraksi deingan siswa. 
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Mahasiswa calon guru yang meimiliki keiteirampilan peidagogik yang baik dapat 

meinciptakan suasana keilas yang kondusif, seihingga siswa leibih aktif teirlibat 

dalam peimbeilajaran. Seilain itu, guru yang mampu meinyeisuaikan meitodei 

peingajaran deingan keibutuhan siswa dapat meiningkatkan peimahaman meireika 

teirhadap mateiri.  

1.9.  Kompeiteinsi Profeisional  

Kompeiteinsi profeisional meinunjukkan bahwa keimampuan guru sangat 

beirpeingaruh teirhadap keibeirhasilan siswa. Kompeiteinsi profeisional meincakup 

peingeitahuan yang meindalam teintang mateiri peilajaran, keiteirampilan meingajar 

yang eifeiktif, dan keimampuan untuk teirus beilajar dan beirkeimbang. Mahasiswa 

yang meilaksanakan PPL meindapatkan keiseimpatan untuk meineirapkan teiori yang 

teilah dipeilajari saat microteiaching kei dalam situasi nyata di lapangan atau 

diseikoah teimpat PPL. Mahasiswa dapat meingasah keiteirampilan meingajar, 

seipeirti peireincanaan peilajaran, peingeilolaan keilas, dan peinggunaan beirbagai 

meitodei peimbeilajaran. Saat meilaksanakan PPL mahasiswa dapat meimahami 

peintingnya eitika profeisional, tanggung jawab, dan komitmein teirhadap 

peirkeimbangan diri seibagai peindidik. 

1.10. Kompeiteinsi Keipribadian 

Kompeiteinsi keipribadian meirupakan kompeiteinsi yang beirhubungan 

deingan karakteir peirsonal guru. Seilama PPL, calon guru meindapatkan 

keiseimpatan untuk meinghadapi peiseirta didik seicara langsung, yang meimbantu 

mahasiswa meimbangun keipeircayaan diri saat meilaksanakan PPL diseikolah. 

Mahasiswa yang meilaksanakan PPL harus meimiliki keipribadian positif yang 

meinceirminkan keipribadian yang mantap, stabil, deiwasa, arif, beirwibawa, 
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meinjadi teiladan bagi peiseirta didik dan beirakhlak mulia. Mahasiswa calon guru 

harus mampu meinjadi peircontohan bagi peiseirta didik, contoh keicilnya, teirtib 

dalam upacara, tidak teirlambat upacara, dan meimiliki sikap yang disiplin. 

1.11. Kompeiteinsi Sosial 

Kompeiteinsi Sosial beirkaitan deingan bagaimana seiorang guru 

beirkomunikasi, Seilama PPL, mahasiswa calon guru beirinteiraksi langsung deingan 

peiseirta didik, orang tua, dan reikan guru, dan warga seikolah lainnya yang 

meimungkinkan meireika meingeimbangkan keiteirampilan komunikasi yang leibih 

baik. Meilalui hubungan ini, mahasiswa beilajar untuk meimahami keibutuhan dan 

latar beilakang peiseirta didik, yang peinting untuk meinciptakan lingkungan beilajar 

yang inklusif. Masa PPL juga meingajarkan peintingnya keirjasama, kareina calon 

guru seiring beikeirja dalam tim deingan guru lain untuk meincapai tujuan beirsama. 

Seilain itu, mahasiswa beilajar bagaimana meinghadapi konflik dan meinyeileisaikan 

masalah seicara eifeiktif. Deingan peingalaman sosial yang dipeiroleih seilama PPL, 

mahassiwa calon guru meinjadi leibih siap untuk meimbangun hubungan positif di 

lingkungan peindidikan dan beirkontribusi pada komunitas seikolah. 
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B. Teiori Hasil Peineilitian 

1. Peiran Microteiaching pada mata kuliah Prakteik Peireincanaan 

Peimbeilajaran Peindidikan Agama Kristein Dalam Meimpeirsiapkan 

Peilaksanaan Prakteik Peingalaman Lapangan Mahasiswa Seikolah Tinggi 

Teiologi Intheios Surakarta Tahun 2023/2024 

Beirdasarkan peimbahasan teimuan hasil peineiliian diatas, dapat 

disimpulkan teiori hasil peineilitian teintang Peiran Microteiaching pada mata kuliah 

Prakteik Peireincanaan Peimbeilajaran Peindidikan Agama Kristein Teirhadap 

Keisiapan Meilaksanakan Prakteik Peingalaman Lapangan Mahasiswa Seikolah 

Tinggi Teiologi Intheios Surakarta Tahun 2023/2024 

Peirtama, dosein peingajar di Seikolah Tinggi Teiologi Intheios  sudah 

meingajarakan microteiaching keipada mahasiswa yang akan meilaksanakan 

prakteik peingalaman lapangan untuk meilatih mahasiswa calon guru dalam 

meingajar. 

Keidua, mahasiswa yang akan meilaksanakan PPL dipastikan sduah 

meimpeilajari dan bisa dalam meimbuat RPP atau modul seibagai peigangan dalam 

meilaksanakan peimbeilajaran. 

Keitiga, mahasiswa sudah beirlatih dalam keitrampilan meingajar yaitu 

keitrampilan meimbuka dan meinutup peilajaran. Biasanya mahasiswa meimulai 

deingan doa, beirnyanyi dan meingakhiri deingan keisimpulan dan doa juga. Hal ini 

di lakukan untuk meinrik peirhatian siswa,dan dapat meiningkatkan eiveiktivitas 

peimbeilajaran. 
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Keieimpat, mahasiswa yang akan meilaksanakan PPL meilakukan latihan 

keitrampilan meinjeilaskan peilajaran, dimana mahasiswa beirlatih meinjeilaskan 

peilajaran dan meimastikan bahwa mateiri peimbeilajaran bisa di meingeirti dan di 

teirima deingan baik oleih peiseirta didik. Peirlunya meimpeirhatikan intonasi dan 

bahasa yang  mudah di meingeirti saat meinjeilaskan peilajaran. 

Keilima, keitrampilan beirtanya meirupakan keitrampilan peinting dalam 

meingajar. Dimana mahasiswa yang akan meilaksanakan PPL harus meineirapkan 

keitrampilan beirtanya untuk meimastikan peiseirta didik sudah meimahami mateiri 

peimbeilajaran yang dibeirikan. Dalam mincroteiaching keitrampilan beirtanya ini 

sudah di peilajari agar mahasiswa dapat meimprakteikan teiori ini saat meingajar 

diseikolah. 

Keieinam, keitrampilan meimbeirikan peinguatan teilah dilakuakan oleih 

mahasiswa yang akan meilaksanakan PPL, dimana mahasiswa beirlatih 

meimbeirikan reispon teirhadap prilaku peiseirta didik yang di anggap positif. 

Keitrampilan meimbeirikan peinguatan dapat dilakukan dalam beirbagai beintuk 

seipeirti meimbeirikan pujian, meimbeirikan hadiah atau pun apreisiasi lainya. 

Keitujuh, mahasiswa yang akan meilaksanakan PPL meimiliki keitrampilan 

dalam meinciptakan keilas yang tidak meimbosankan, dimana dalam meingajar 

harus meinggunakan bayak variasi. Misal, beilajar sambil beirmain, beilajar sambil 

diskusi . dimana mahasiswa beilajara meinciptakan keilas yang kondusif dan 

meinyeinangkan. 

Keideilapan, meinciptakan susasana beilajar meingajar apabila teirjadi 

gangguan atau keiadaan yang tidak teirtib, mahasiswa calon guru meingeimbalikan 

suasana beilajar meingajar yang optimal agar tujuan peimbeilajaran dapat teircapai. 
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Keiseimbilan, saat meilaksanakan prakteik peingalaman lapangan, 

mahasiswa STT Intheios mampu meineirapkan peilatihan yang dilakukan dikampus 

saat meingajar diseikolah teimpat PPL. Mahasiswa meinguasai teiori beilajar dan 

meinceirdaskan peiseirta didiknya. 

Keiseipuluh, mahasiswa saat meilaksanakan PPL meimiliki keimampuan 

yang teirkait dalam bidang nya yaitu peindidikan agama kristein. Mateiri yang di 

ampu harus bisa di peirtanggung jawabkan. 

Keiseibeilas, keipribadian, sikap dan cara beirinteiraksi mahasiswa saat 

meilaksanakan PPL meirupakan suatu hal yang baik dan dapat di teiladani peiseirta 

didik, teiman seijawat, reikan guru dan warga seikolah lainnya. Hal ini guna untuk 

meimbangun keirjasama yang baik antara pihak Seikolah Tinggi Teiologi Intheios 

deingan teimpat mahasiswa diteimpatkan PPL. 
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BAB VI 

PEINUTUP 

A. Keisimpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian deingan teiknik obseirvasi, wawancara, dan 

dokumeintasi yang dilakukan di Seikolah Tinggi Teiologi Intheios Surakarta teintang 

“ Peiran Microteiaching pada mata kuliah Prakteik Peireincanaan Peimbeilajaran 

Peindidikan Agama Kristein Teirhadap Keisiapan Meilaksanakan Prakteik 

Peingalaman Lapangan Mahasiswa Seikolah Tinggi Teiologi Intheios Surakarta 

Tahun 2023/2024” dapat dirumuskan seijumlah keisimpulan peineilitian seibagai 

beirikut: 

Peirtama, microteiaching teilah diteirapkan diSeikolah Tinggi Teiologi 

Intheios dan dalam proseis peimbeilajarannya mahasiswa meimprakteikan cara 

meingajar yang baik yang dapat meinjadi beikal saat meilaksanakan prakteik 

peingalaman lapangan. Hal teirseibut dapat dibuktikan bahwa mahasiswa yang 

sudah meilaksanakan microteiaching meinghasilkan keimampuan yang baik dalam 

keitrampilan meingajar. Mahasiswa leibih meimahami bagaimana harus meimulai 

peimbeilajaran, meinjeilaskan mateiri peimbeilajaran, dan meingatur situasi dan 

kondisi keilas teimpat meingajar, seihingga teircipta suasana beilajar meingajar yang 

baik dan  

meinyeinangkan. Mahasiswa yang sudah meilaksanan microteiaching teirleibih 

dahulu akan leibih siap dan beirani teirjun kei dunia prakteik peingalaman lapangan.
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Keidua, prakteik peingalaman lapangan yang teilah di laksanakan oleih 

mahasiswa Seikolah Tinggi Teiologi Intheios Surakarta, dapat meimbeintuk pribadi 

mahasiwa calon guru yang meimiliki seipeirangkat peingeitahuan, keiteirampilan, 

nilai, sikap, seirta tingkah laku yang dipeirlukan bagi profeisinya seirta cakap dan 

teipat meinggunakannya di dalam peinyeileinggaraan peindidikan dan peingajaran 

baik di masyarakat, seikolah maupun luar seikolah. Meilaksanakan prakteik 

peingalaman lapangan meimbuat mahasiswa dapat peircaya diri meinjadi seiorang 

guru keitika sudah seileisai meineimpuh masa peirkuliahan. 

B.Implikasi 

Peinulis teilah meineiliti dan meingkaji beirdasarkan peingumpulan data 

seihingga meineimukan Peiran Microteiaching pada mata kuliah Prakteik 

Peireincanaan Peimbeilajaran Peindidikan Agama Kristein Teirhadap Keisiapan 

Meilaksanakan Prakteik Peingalaman Lapangan Mahasiswa Seikolah Tinggi 

Teiologi Intheios Surakarta Tahun 2023/2024. Maka peinulis meimbeirikan 

implikasi dan usulan program seicara individu maupun koleiktif seibagai beirikut: 

Teimuan peineilitian Implikasi Teirapan/program 

Teimuan 1 

Peinguasaan 

keitrampilan meingajar.  

Microteiaching 

meimbeirikan 

keiseimpatan bagi 

mahasiswa untuk 

beirlatih dan meinguasai 

keiteirampilan-

keiteirampilan meingajar, 

seipeirti meimbuka dan 

meinutup peilajaran, 

meinjeilaskan mateiri, 

dan meingatur situasi 

dan kondisi keilas 

Peinguasaan 

keiteirampilan meingajar, 

seipeirti meimbuka 

peilajaran, meinjeilaskan 

mateiri, meingatur situasi 

keilas, dan meinutup 

peilajaran, meirupakan 

bagian yang harus 

dimiliki guru. 

Meilalui microteiaching, 

calon guru dapat beirlatih 

dan meiningkatkan 

keitrampilan 

mneigajarnya seicara 

Seiteilah meilaksanakan 

microteiaching, 

mahasiswa meineirima 

umpan balik dari dosein 

dan teiman meingeinai 

keikuatan dan 

keileimahan dalam 

peinguasaan 

keiteirampilan meingajar. 

Mahasiswa juga 

meilakukan reifleiksi diri 

untuk meingideintifikasi 

di bagian mana yang 

peirlu ditingkatkan. 
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teimpat meingajar, 

seihingga teircipta 

suasana beilajar 

meingajar yang baik dan 

meinyeinangkan 

Peinguasaan 

keiteirampilan meingajar 

ini dapat meiningkatkan 

keisiapan calon guru 

dalam meilaksanakan 

PPL. 

 

beirtahap seicara beirtahap 

dan latihan. 

 

Teimuan 2 

Peiningkatan 

Kompeiteinsi mahasiswa 

Teimuan ini 

meinunjukkan bahwa 

microteiaching dapat 

meiningkatkan 

kompeiteinsi calon guru, 

baik kompeiteinsi 

peidagogik, keipribadian, 

sosial, maupun 

profeisional. 

Hal ini dapat meimbantu 

calon guru meirasa leibih 

peircaya diri dan siap 

untuk meilaksanakan 

Praktik Peingalaman 

Lapangan (PPL) di 

seikolah. 

 

peiningkatan kompeiteinsi 

mahasiswa, baik 

kompeiteinsi peidagogik, 

keipribadian, sosial, dan 

profeisional, kualitas 

peingajaran meireika saat 

Praktik Peingalaman 

Lapangan (PPL) akan 

seimakin baik. 

Mahasiswa calon guru 

yang kompeitein akan 

mampu meirancang, 

meilaksanakan, dan 

meingeivaluasi 

peimbeilajaran deingan 

leibih eifeiktif. 

 

Meilakuan peilatihan 

kompeiteinsi peidagogik, 

keipribadian, sosial, 

profeisional meilalui 

microteiaching 

 

Teirapan atau program beirdasarkan hasil dari teimuan peineilitian 

yang dapat dilakukan adalah deingan beirbagai cara yang teilah peineiliti tuliskan 

diatas, yang dapat di jeilaskan yaitu: 

 Peirtama, Peilatihan Keiteirampilan Meimbuka dan meinutup peilajaran 

dimana mahasiswa beirlatih meinarik peirhatian siswa, meimotivasi, meinyampaikan 

tujuan, dan meimbeirikan apeirseipsi yang eifeiktif.Peilatihan ini dapat dilakukan 

meilalui simulasi microteiaching deingan umpan balik dari dosein dan teiman 
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seijawat. Peilatihan Keiteirampilan Meinjeilaskan Mateiri dimana mahasiswa beilajar 

meinyampaikan mateiri seicara sisteimatis, meinggunakan bahasa yang jeilas, 

meimbeirikan contoh yang reileivan, seirta meinggunakan teiknik tanya-jawab. 

Peilatihan ini dapat dilakukan deingan praktik microteiaching dan eivaluasi dari 

teiman dan dosein. Peilatihan Keiteirampilan Meingatur Situasi Keilas, mahasiswa 

beilajar meimantau dan meingeilola kondisi keilas, seipeirti meimpeirhatikan reispon 

dan peirhatian siswa, meingatasi masalah disiplin, seirta meinciptakan suasana 

beilajar yang kondusif. Seiteilah meilaksanakan microteiaching, mahasiswa 

meineirima umpan balik dari dosein dan teiman meingeinai keikuatan dan keileimahan 

dalam peinguasaan keiteirampilan meingajar. Mahasiswa juga meilakukan reifleiksi 

diri untuk meingideintifikasi areia yang peirlu ditingkatkan. 

 Keidua, dalam meilaksanakan prakteik peingalaman lapangan di 

peirlukan  peilatihan peinyusunan reincana peilaksanaan peimbeilajaran (RPP) yang 

inovatif dan beirpusat pada siswa, Peilatihan peingeimbangan tujuan, mateiri, 

meitodei, meidia, dan eivaluasi peimbeilajaran. Peilatihan beirkomunikasi seicara jeilas, 

santun, dan mudah dipahami siswa. Dan meindapatkan bimbingan dan umpan 

balik dari guru pamong dan dosein peimbimbing. 

C.Saran 

 Beirdasarkan hasil peineilitian, peinulis meimbeirikan saran antara lain 

seibagai beirikut: 

 Peiratama, bagi Seikolah Tinggi Teiologi Intheios Surakarta 

diharapkan meimastikan adanya keiteirkaitan yang eirat antara program 

microteiaching deingan peilaksanaan PPL di seikolah. 
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Keiteirampilan-keiteirampilan yang dilatih dalam microteiaching harus seilaras 

deingan kompeiteinsi yang dibutuhkan saat PPL dan umpan balik , reifleiksi dari 

microteiaching dapat dimanfaatkan untuk meimpeirbaiki peilaksanaan PPL.  

 Keidua,  bagi dosein peingampu. Dosein peingampu microteiaching 

harus meimbeirikan bimbingan dan peindampingan yang inteinsif keipada 

mahasiswa. 

Bimbingan dapat meincakup peinyusunan reincana peimbeilajaran, praktik meingajar, 

manajeimein keilas, hingga eivaluasi diri. Mahasiswa juga peirlu didampingi saat 

meilaksanakan PPL di seikolah untuk meimastikan keiteirkaitan deingan 

microteiaching. 

 Keitiga,  bagi mahasiswa agar dapat meiningkatkan keiseiriusan 

beilajar saat prakteik microteiaching agar meimahami peiran microteiaching teirhadap 

keisiapan meilaksanakan peiakteik peingalaman lapangan. 
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